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[bookmark: _Hlk202379127][bookmark: _Hlk202378120]Penelitian ini menganalisis Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce di Kalimantan Timur. Pertumbuhan pesat sektor e-commerce menciptakan tantangan signifikan dalam kepatuhan perpajakan di wilayah ini, mendorong penelitian untuk mengidentifikasi faktor pendorong kepatuhan. Penelitian ini menggunakan sampel 100 responden wajib pajak e-commerce di Kalimantan Timur, dipilih melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang relevan. Data primer dikumpulkan dari kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 26, setelah melalui uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasilnya menunjukkan pengetahuan peraturan pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman regulasi serta kesadaran akan hak dan kewajiban perpajakan secara efektif dapat meningkatkan kepatuhan. Namun, digitalisasi layanan pajak dan persepsi wajib pajak tidak ditemukan berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan digital dan pandangan wajib pajak belum secara langsung atau berdampak nyata memengaruhi tingkat kepatuhan.

Kata Kunci: pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, persepsi wajib pajak, kepatuhan wajib pajak

ABSTRACT
This study analyzes the Influence of Tax Regulation Knowledge, Digitization of Tax Services, Taxpayer Awareness, and Taxpayer Perception on Taxpayer Compliance of E-Commerce Users in East Kalimantan. The rapid growth of the e-commerce sector is creating significant challenges in tax compliance in the region, prompting research to identify the drivers of compliance. This study uses a sample of 100 e-commerce taxpayer respondents in East Kalimantan, selected through the purposive sampling method based on relevant criteria. Primary data were collected from questionnaires and analyzed by multiple linear regression using SPSS version 26, after going through classical validity, reliability, and assumption tests. The results show that knowledge of tax regulations and taxpayer awareness have a positive and significant effect on compliance. This indicates that increased understanding of regulations and awareness of tax rights and obligations can effectively improve compliance. However, the digitization of tax services and taxpayer perceptions was not found to have a significant effect. These findings show that digital services and taxpayer views have not directly or significantly impacted compliance levels.

Keywords: knowledge of tax regulations, digitization of tax services, taxpayer awareness, taxpayer perception, taxpayer compliance
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Pajak merupakan bentuk kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa dan telah diatur dalam Undang-Undang kemudian digunakan dalam keperluan negara, pembangunan ekonomi dan kemakmuran masyarakat. Menurut Djajadiningrat dalam Resmi (2014:1), pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan umum. Masyarakat berperan penting dalam bidang perpajakan guna meningkatkan program pemerintah, masyarakat juga mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban pajaknya. 
Berdasarkan data Kajian Fiskal Regional Provinsi Kalimantan Timur jumlah pendapatan negara regional Kaltim pada 2021 sampai 2024 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc188549582][bookmark: _Toc192487572][bookmark: _Toc201982569]Tabel 1. 1 Pendapatan Negara Regional Kaltim Tahun 2021-2024 (miliar Rp)
	Tahun
	Penerimaan Perpajakan
	Penerimaan Bukan Pajak
	Hibah
	Jumlah

	2021
	Nilai
	20.595,2
	1.760,4
	-
	22,355.60

	
	Persentase
	92.13%
	7.87%
	
	

	2022
	Nilai
	33.777,00
	2.016,99
	-
	35,793.99

	
	Persentase
	94.37%
	5.63%
	
	

	2023
	Nilai
	40.935,36
	3.189,62
	-
	44,124.98

	
	Persentase
	92.77%
	7.23%
	
	

	2024
	Nilai
	24.775,82
	2.486,27
	-
	27,262.09

	
	Persentase
	90.88%
	9.12%
	
	


Sumber: Kanwil DJPb Kaltim, 2024 (diolah).
Pada table 1.1 pendapatan dari sektor pajak pada tahun 2024 yakni 90.88% lebih besar dibandingkan dari bukan sektor sebesar 9.12% dan tidak ada penerimaan hibah. Sehingga dapat dikatakan bahwa pajak merupakan penerimaan negara yang paling potensial yang bisa menjadi ujung tombak pembangunan negara.
Saat ini Indonesia memasuki era digital, masyarakat sekarang dalam kehidupannya yang serba digitalisasi. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan jumlah pengguna internet Indonesia tahun 2024 dari adanya hasil survei penetrasi internet Indonesia 2024 yang dirilis APJII, menyentuh angka 79,5% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang artinya dapat dikatakan dengan adanya peningkatan 1,4%. (APJII: 2024)
Jumlah pengguna internet di Kalimantan Timur pada tahun 2024 juga mengalami peningkatan yang tinggi. Bahkan Kalimantan Timur menyumbangkan 1,42% dari tingkat penetrasi internet nasional sebesar 79,5%. (Diskominfo Prov. Kaltim, 2024). Dengan meningkatnya jumlah pengguna internet, aksebilitas platform e-commerce juga meningkat dan memberikan dampak positif bagi ekonomi dan potensi pendapatan negara melalui pajak. Electronic Commerce atau disingkat e-commerce berarti distribusi, beli, jual, distribusi barang dan jasa melalui aplikasi elektronik (Aprilianto & Hidayat, 2020). Menurut Kemendag RI (2024) pada tahun 2024 Bank Indonesia memperkirakan nilai transaksi e-commerce diprediksi akan tumbuh 2,8% menjadi Rp487 triliun pada 2024 dan 3,3% menjadi Rp503 triliun pada 2025. 
Kondisi ini memberikan peluang besar bagi pemerintah untuk memperluas basis pajak, namun juga menimbulkan tantangan baru dalam memastikan kepatuhan wajib pajak para pelaku usaha e-commerce. Menurut Zulma (2020), kepatuhan pajak dapat diartikan sebagai sejauh mana wajib pajak mematuhi aturan pajak yang telah ditetapkan. Namun, yang menjadi permasalahan saat ini adalah kurangnya kepatuhan wajib pajak di Indonesia yang diakibatkan oleh kurangnya kesadaran akan membayar pajak. 
Kurangnya kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari turunnya tax ratio. Merujuk pada data BPS, Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp19.588,4 triliun pada tahun 2022. Sementara menurut Kementrian Keuangan menyebut tax ratio pada tahun 2022 hanya 10,45% dari PDB dan angkanya turun sekitar 9,6% pada tahun 2023. (CNBC Indonesia: 2023)
Kepatuhan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengetahuan peraturan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan perpajakan wajib pajak maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Soda et al., 2021). Pengetahuan tentang peraturan pajak, seperti Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah kunci bagi pelaku e-commerce. Namun, untuk pengetahuan peraturan pajak di Kalimantan Timur masih mempunyai kendala. Hal ini disebabkan karena tidak sepenuhnya memahami prosedur dan kewajiban perpajakan. Peraturan mengenai PPN termasuk tarif sering kali dianggap rumit oleh masyarakat. 
Sesuai dengan aturan UU Nomor 7 tahun 2021 bahwa tarif pajak PPN sebesar 11% yang mulai berlaku pada tanggal 1 April 2022 dan bertahap sampai 12% di tahun 2025 mendatang. (UU Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan Bab IV Pasal 7 ayat (1) tentang PPN). Semakin baik pengetahuan wajib pajak tentang peraturan perpajakan, semakin besar kemungkinan untuk patuh, menghindari sanksi, dan sistem perpajakan yang lebih transparan dan adil. Menurut penelitian terdahulu seperti Hapsari et., al (2022), Dolosais (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Lain halnya dengan penelitian dari Ratna (2023) bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Kurangnya kepatuhan wajib pajak juga dapat disebabkan oleh digitalisasi layanan pajak. Tujuan adanya digitalisasi pajak untuk meningkatkan pelayanan, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepatuhan perpajakan (OECD, 2021). Namun, untuk digitalisasi layanan pajak ini terdapat kendala di Kalimantan Timur. Hal ini disebabkan oleh jangkauan jarak yang jauh, apalagi beberapa daerah yang berada di pelosok sehingga akses jangkauan sinyal yang masih belum sampai. Karena faktor jangkauan yang jauh tersebut menyebabkan banyak wajib pajak yang tidak membayar pajak atau menunggak pembayaran pajak. Tantangan digitalisasi sistem perpajakan, yaitu mengembangkan regulasi yang layak dan tepat, memaksimalkan pemanfaatan teknologi, dan meningkatkan kualitas SDM (Srinadi, 2023). Menurut penelitian terdahulu seperti Tambun & Ananda (2022), Aini & Nurhayati (2022), menyatakan bahwa digitalisasi layanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan penelitian Gaol (2024) bahwa digitalisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Adapun dampak dari kurangnya kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak. Kesadaran wajib pajak merujuk pada pemahaman dan tanggung jawab moral dari seseorang atau entitas untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Namun, untuk kesadaran wajib pajak ini terdapat kendala di Kalimantan Timur. Hal ini disebabkan oleh banyak masyarakat yang memiliki usaha namun mengabaikan kewajibannya untuk membayar pajak. Wajib pajak yang memiliki kesadaran ini memahami pentingnya pajak sebagai sumber pembiayaan negara yang berdampak positif pada penerimaan negara dan pembangunan ekonomi. Menurut penelitian terdahulu seperti Kesaulya et al., (2019), Irwansyah (2021) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, berbeda dengan penelitian dari Rita (2020) bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal lain yang berdampak pada kepatuhan wajib pajak adalah persepsi wajib pajak. Persepsi wajib pajak terhadap petugas pajak dan pelayanan pajak merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (Natalia et al., 2022). Membangun persepsi positif dengan melakukan pelayanan yang baik, edukasi mengenai peraturan perpajakan, dan transparansi dalam pengelolaan pajak dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Menurut penelitian terdahulu, seperti Wiwit & Arum (2019), Rusli (2021) menyatakan bahwa persepsi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan, hasil penelitian menurut Sunaryo et al., (2024) meunjukkan bahwa persepsi wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Teori tindakan beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali dikemukakan oleh Ajzen & Fishbein (1980) yang menjelaskan bahwa perilaku manusia pada dasarnya adalah sadar, dengan melakukan pertimbangan dari semua informasi yang tersedia. Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) seorang wajib pajak akan bertindak secara sadar, seperti bagaimana keyakinan dari seorang wajib pajak untuk membayar pajak dengan melakukan pertimbangan dari segala informasi yang didapat mengenai pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, dan persepsi wajib pajak. Informasi tersebut dapat menciptakan kepercayaan dan menimbulkan kesadaran wajib pajak dalam pemenuhan atas kewajiban perpajakannya guna memastikan kepatuhan wajib pajak yang baik. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Kalimantan Timur. Dengan alasannya karena pertumbuhan transaksi e-commerce yang terus meningkat. Volume transaksi e-commerce di Kaltim tercatat sebanyak 4,8 juta transaksi, meningkat dibanding kuartal sebelumnya sebanyak 3,9 juta transaski. Nominal transaksi e-commerce di Kaltim tercatat sebesar Rp 1,12 triliun sepanjang kuartal II 2021 dan diprediksikan akan terus mengalami peningkatan. (Bisnis.com, 2021)
Kendala pedagang atau pengusaha e-commerce (pengguna e-commerce) mengenai tarif PPN, seperti yang dilansir dari laman sosial media kolom komentar instagram PajakKaltimtara bahwa pedagang atau pengusaha e-commerce (pengguna e-commerce) menerima laba dari usahanya sebesar 10%, namun pajak yang harus dibayarkan sebesar 11%. Adapun hal serupa menanyakan apakah UMKM juga dikenakan pajak atau tidak.
Kendala lain terdapat dari Kabupaten Paser yang masyarakatnya memiliki banyak usaha namun lalai membayar pajak meskipun bukan penduduk asli namun memiliki usaha di daerah tersebut tetap wajib membayar pajak (humas.paserkab.go.id). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Muryani et., al (2024) di Kabupaten Penajam Paser Utara pada variabel Teknologi Informasi masih mempunyai kendala disebabkan karena wilayah tersebut yang sangat luas dengan jangkauan jarak yang jauh, dengan akses jangkauan sinyal yang belum sampai ke daerah pelosok.
Paparan fenomena dan research gap yang telah dijelaskan melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, dan persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Penelitian ini dilakukan terhadap WPOP pedagang atau pengusaha e-commerce (pengguna e-commerce) di Kalimantan Timur. Yang membedakan penelitian ini adalah adanya variabel baru yaitu digitalisasi layanan pajak dan persepsi wajib pajak pengguna e-commerce, variabel ini dipilih karena pada penelitian sebelumnya masih jarang digunakan, dan terdapat ketidakkonsistenan hasilnya terhadap variabel dependen. Dengan demikian, penulis memilih menggunakan variabel ini untuk membuktikan kembali apakah ada pengaruh yang konsisten dan menjawab fenomena penelitian yang terjadi. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang disampaikan oleh penulis, hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang kontradiktif dan perlu dikembangkan lebih lanjut, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, dan persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce di Kalimantan Timur dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce Di Kalimantan Timur”.
[bookmark: _Toc188546073][bookmark: _Toc202416837]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pengetahuan peraturan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce?
2. Apakah digitalisasi layanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce?
3. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce?
4. Apakah persepsi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce?

[bookmark: _Toc188546074][bookmark: _Toc202416838]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti membuat tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh peraturan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
2. Untuk mengetahui pengaruh digitalisasi layanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.

[bookmark: _Toc188546075][bookmark: _Toc202416839]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan membutuhkan acuan untuk penelitian  sejenis yang berkaitan dengan bidang perpajakan mengenai pajak pengguna e-commerce khususnya yang terkait dengan pengaruh pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, dan persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce di Kalimantan Timur



2. Manfaat Praktis
a) Bagi Pengguna E-Commerce
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pedagang atau pengusaha e-commerce (pengguna e-commerce) di situs jual beli online sebagai bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, dan persepsi wajib pajak.

b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta wawasan bagi peneliti selanjutnya, yang berkaitan dengan perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, dan persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. 
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2.1 [bookmark: _Toc188546078][bookmark: _Toc202416842]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc188546079][bookmark: _Toc202416843]Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA)
Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh Ajzen & Fishbein, (1980) yang menjelaskan bahwa perilaku manusia pada dasarnya adalah sadar, dengan melakukan pertimbangan dari semua informasi yang tersedia. Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA) berpendapat bahwa niat seseorang didasari oleh dua hal, yaitu perilaku atau sikap yang ada pada diri individu dan sesuatu yang berasal dari pengaruh lingkungan sosial (Ajzen, 1985).
Theory of Reasoned Action (TRA) dapat digunakan untuk memahami bagaimana dan mengapa individu atau wajib pajak memutuskan untuk mematuhi atau menghindari kewajiban pajak, kepatuhan wajib pajak bukan hanya pada masalah aturan, tetapi juga soal sikap pribadi terhadap manfaat pajak dan tekanan sosial dari lingkungan. Pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran pajak, dan persepsi pajak sangat memengaruhi sikap, norma subjektif, dan niat wajib pajak dalam mematuhi kewajiban membayar pajak. 
1. Menurut Rusmanto et., al (2018): sikap, norma, dan niat mempengaruhi variabel pengetahuan peraturan pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
2. Menurut Solikah et., al (2017): sikap mempengaruhi variabel digitalisasi layanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Menurut Wiwit Irawati et., al (2019): sikap, dan niat mempengaruhi variabel persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kepatuhan wajib pajak di kalangan pengguna e-commerce dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan akses terhadap informasi pajak, meningkatkan kualitas layanan digital, dan mengedukasi wajib pajak untuk menumbuhkan persepsi positif terhadap pajak. Pada akhirnya, hal ini akan mendorong niat dan tindakan patuh terhadap peraturan pajak yang sangat diperlukan dalam mendukung keberlanjutan pajak pada sektor e-commerce. 

2.1.2 [bookmark: _Toc188546080][bookmark: _Toc202416844]Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak merupakan aspek penting dalam sistem perpajakan yang mencerminkan adanya kesadaran dan tanggung jawab dari individu atau badan untuk dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini mencakup dari adanya tindakan, mulai dari mencatat transaksi, melaporkan kegiatan usaha, hingga membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 
Menurut Haning et al., (2021) kepatuhan wajib pajak ialah mematuhi, sanggup, mau, dan rela untuk melaporkan kekayaan maupun pendapatan pribadi ataupun bersedia untuk mengisi serta mengembalikan SPT. Menurut Noviyanti et al., (2016) kepatuhan wajib pajak adalah suatu ketaatan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan perpajakan yang diwajibkan atau diharuskan untuk dilaksanakan. Dengan kepatuhan wajib pajak yang tinggi, negara dapat memperoleh pendapatan yang stabil dan berkelanjutan untuk mendukung program-program pemerintah dan kesejahteraan masyarakat.
Menurut Erica (2021), secara umum ada empat indikator atas kepatuhan pajak, yaitu:
1. Kepatuhan Wajib Pajak (WP) dalam mendaftarkan diri.
Berarti WP setelah memenuhi persyaratan harus mendaftarkan diri ke KPP terdekat dari tempat tinggal atau kegiatan usahanya untuk memperoleh NPWP.
2. Kepatuhan Wajib Pajak (WP) untuk dapat menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara tepat waktu.
Berarti WP dalam memenuhi kewajibannya untuk menyampaikan SPT Tahunan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh UU Perpajakan.
3. Kepatuhan atas perhitungan dan pembayaran pajak yang terutang dari penghasilan yang diperoleh oleh Wajib Pajak (WP).
Berarti WP patuh dalam menghitung secara benar dan membayar pajak yang terutang atas penghasilan yang diperoleh sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
4. Kepatuhan dari Wajib Pajak (WP) atas pembayaran dari tunggakan pajaknya baik itu pada Surat Tagihan Pajak (STP) ataupun Surat Ketetapan Pajak (SKP).
Berarti WP patuh dalam melunasi utang pajaknya sesuai dengan jumlah yang tertera pada STP atau SKP sebelum waktu jatuh tempo.
2.1.3 [bookmark: _Toc188546083][bookmark: _Toc202416845]Pengetahuan Peraturan Pajak
Pengetahuan peraturan pajak adalah pemahaman yang dimiliki oleh setiap wajib pajak mengenai ketentuan dan tata cara perpajakan yang berlaku. Wajib pajak harus memahami berbagai jenis pajak, subjek dan objek pajak, tarif pajak, serta hal dan kewajiban yang dimiliki sebagai wajib pajak. Menurut Amran et al., (2023) pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan berkaitan dengan persepsi wajib pajak dalam menentukan perilakunya dalam kepatuhan untuk membayar pajak. 
Dalam membangun infastruktur negara setiap wajib pajak harus memiliki semangat dalam membangun tingkat pengetahuan dan pemahaman pentingnya pajak bagi negara (Aqiila & Furqon, 2021). Jika tingkat kepatuhan masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak meningkat maka menandakan bahwa pengetahuan wajib pajak pun meningkat. 
Menurut Rahayu (2020:196), secara umum ada lima indikator dar pengetahuan pajak sebagai berikut:
1. Kemampuan dalam menjelaskan, dan mengartikan peraturan perpajakan.
Berarti WP dapat menghubungkan bagian peraturan perpajakan, sehingga WP dapat memahami dampak dan konsekuensinya serta memperluas pandangan terhadap perpajakan.
2. Kemampuan mendeskripsikan, dan mengklasifikasikan peraturan perpajakan, sehingga dapat memberikan contoh-contoh kasus perpajakan.
Berarti WP dapat memahami peraturan perpajakan, memberikan contoh kasus perpajakan, misal pada tarif PPN sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
3. Kemampuan menerjemahkan dan menyimpulkan peraturan perpajakan.
Berarti WP dapat memahami dan menarik kesimpulan yang tepat dari peraturan perpajakan yang berlaku.
4. Kemampuan dalam mengeksplorasi dan membandingkan peraturan perpajakan.
Berarti WP dapat memahami peraturan perpajakan dan membandingkan bagaimana aturan tersebut diterapkan dalam situasi yang berbeda.
5. Kemampuan membuat estimasi maupun dugaan atas dampak pelaksanaan peraturan perpajakan.
Berarti WP dapat memahami dampak positif dan negatif dari peraturan perpajakan.

2.1.4 [bookmark: _Toc188546085][bookmark: _Toc202416846]Digitalisasi Layanan Pajak
Digitalisasi layanan pajak adalah bentuk upaya transformasi teknologi yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam sistem perpajakan guna memudahkan proses administrasi, pelaporan, pembayaran, dan pengawasan pajak. 
Menurut Yap & Mimi (2022) transformasi digitalisasi layanan pajak diharapkan bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang artinya diharapkan juga dengan adanya rasa nasionalisme serta adanya digitalisasi layanan pajak memudahkan wajib pajak untuk melaporkan kewajiban pajaknya mampu untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan digitalisasi layanan pajak dapat meminimalisir kecurangan-kecurangan yang terjadi serta meminimalisir segala bentuk untuk manipulasi terhadap perpajakan, yang mana perbuatan ini bukan contoh dari rasa nasionalisme seseorang (James & Sawyer, 2018).
Menurut Tambun et., al (2020) secara umum ada tiga indikator atas digitalisasi layanan pajak, yaitu:
1. Aplikasi layanan pajak berbasis digital.
Berarti layanan pajak berbasis digital mudah diakses, efisien, dan transparan.
2. Kemudahan akses informasi pajak.
Berarti WP mendapatkan informasi perpajakan dengan mudah, dan efisien.
3. Inovasi layanan pajak.
Berarti WP dapat memanfaatkan layanan pajak dengan cepat, dan mudah diakses.

2.1.5 [bookmark: _Toc188546087][bookmark: _Toc202416847]Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak merupakan sebuah itikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak berdasarkan hati nuraninya yang tulus dan ikhlas (Isnaini & Karim, 2021). 
Kesadaran wajib pajak menjadi elemen penting dalam sistem perpajakan yang efektif dengan kondisi individu atau badan hukum memahami, mengakui, dan menghargai perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Menurut Madjodjo & Baharuddin (2022) apabila wajib pajak memiliki tingkat kesadaran yang tinggi atas pentingnya pajak maka wajib pajak akan memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi pula untuk melaporkan dan membayar kewajiban perpajakannya.
Menurut Nurmantu (2015:103) secara umum ada empat indikator dari kesadaran wajib pajak, yaitu:
1. Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan. 
Berarti WP mengetahui undang-undang dan ketentuan perpajakan yang berlaku.
2. Memahami pajak merupakan sumber pembiayaan negara.
Berarti WP memahami bahwa pajak merupakan sumber pembiayaan negara.
3. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Berarti WP memahami perpajakan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
4. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara.
Berarti WP memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara.

2.1.6 [bookmark: _Toc188546089][bookmark: _Toc202416848]Persepsi Wajib Pajak
Menurut Anggraeni et., al (2020) persepsi merupakan proses penafsiran dan penerimaan rangsangan yang berasal dari lingkungan. Persepsi wajib pajak adalah bentuk pandangan atau sikap yang dimiliki oleh individu atau badan dari adanya sistem dan kebijakan perpajakan di suatu negara. Persepsi ini dapat memengaruhi tingkat kepatuhan dan kesadaran wajib pajak, serta kepatuhan untuk membayar pajak. 
Untuk menumbuhkan persepsi yang positif terhadap petugas pajak dan pelayanannya, petugas pajak diharapkan bersifat simpatik, membantu, melindungi, dan bekerja dengan jujur (Bahir et al., (2022). Dengan demikian pemerintah perlu memperhatikan persepsi masyarakat terhadap sistem perpajakan dan berupaya membangun citra yang baik melalui kebijakan yang transparan, adil, dan efektif. 
Menurut Irmayanti (2016) secara umum ada lima indikator dari persepsi wajib pajak, yaitu:
1. Wajib pajak paham akan pentingnya pajak.
Berarti WP memahami peran dan fungsi pajak untuk negara dan dampaknya bagi kesejahteraan masyarakat.
2. Tidak mengecewakan wajib pajak.
Berarti DJP memberikan layanan perpajakan yang efisien, jelas, dan mudah dipahami.
3. Bersikap adil.
Berarti DJP memberikan layanan perpajakan dengan cara yang setara tanpa ada perlakuan diskriminatif.
4. Kenyamanan wajib pajak.
Berarti WP merasa tidak terbebani, merasa dihargai, dan dapat menjalani proses administrasi pajak dengan baik.
5. Dapat dipercaya.
Berarti WP mendapatkan informasi yang akurat transparan, dan peraturan pajak diterapkan secara konsisten tanpa ada penyalahgunaan.

2.2 [bookmark: _Toc188546091][bookmark: _Toc202416849]Penelitian Terdahulu
Kajian terdahulu adalah acuan penulis yang terdapat kesimpulan, diambil dari teori-teori ilmiah didukung dengan bukti empiris yang untuk evaluasi peneliatian ini. 
[bookmark: _Toc188549598][bookmark: _Toc192487581][bookmark: _Toc201982889]Tabel 2. 1 Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya

	[bookmark: _Hlk180996121]No.
	Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Riningsih et al., 2024
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Varibel Independen:
a. Program Pengungkapan Sukarela
b. Sosialisasi Perpajakan
c. Digitalisasi Layanan Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Variabel program pengungkapan sukarela berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, variabel sosialisasi perpajakan dan digitalisasi layanan pajak tidak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 
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	No.
	Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	2.
	I Gusti Ayu Mita Dewi, 2023
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Digitalisasi Layanan Pajak
b. Pemberian insentif Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Variabel digitalisasi layanan pajak dan pemberian insentif berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 

	3.
	Yuliani et al.,2023
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Pengetahuan Wajib Pajak
b. Kesadaran Wajib Pajak
c. Teknologi Informasi
	Hasil penelitian berikut:
Variabel pengetahuan wajib pajak dan teknologi informasi berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 

	4.
	Ratna, 2023
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Kesadaran Wajib Pajak
b. Kualitas Pelayanan
c. Pengetahuan Perpajakan
d. Sanksi Perpajakan
	Hasil penelitian berikut:
Variabel kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, variabel pengetahuan perpajakan tidak memiliki pengaruh secara nyata terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

	5.
	Ningrum, 2023
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Pengetahuan Peraturan Pajak
b. Tarif Pajak
c. Kesadaran Wajib Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Secara parsial variabel tarif pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, pada variabel pengetahuan peraturan pajak secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 
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	No.
	Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	6.
	Angelina, 2023
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Pengetahuan Peraturan Perpajakan
b. Ketegasan Sanksi Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Variabel pengetahuan peraturan perpajakan dan ketegasan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 

	7.
	Tambun et al., 2022
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Kewajiban Moral
b. Digitalisasi Layanan Pajak
c. Nasionalisme 
	Hasil penelitian berikut:
Variabel digitalisasi layanan pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, pada variabel kewajiban moral, dan nasionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 

	8.
	Hapsari et al., 2022
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Pengetahuan Perpajakan
b. Ketegasan Sanksi Pajak
c. Kesadaran Wajib Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Variabel pengetahuan perpajakan dan ketegasan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

	9.
	Irwansyah, 2021
	Variabel Dependen:
a. Efektivitas Sistem Perpajakan
b. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Sanksi Perpajakan
b. Kesadaran Wajib Pajak
c. Sosialisasi Perpajakan
d. Persepsi Wajib Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Sanksi perpajakan dan persepsi wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel efektivitas sistem perpajakan. Namun, pada variabel kesadaran wajib pajak dan sosialisasi perpajakan tidak memberikan pengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
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	No.
	Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	10.
	Sunaryo et al., 2020
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Persepsi Wajib Pajak Atas Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018
b. Pemahaman Perpajakan 
d. Kesadaran Wajib Pajak
	Hasil penelitian berikut:
Secara stimulan variabel persepsi wajib pajak atas penerapan peraturan pemerintah No. 23 Tahun 2018, pemahaman perpajakan, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Namun, secara parsial variabel persepsi wajib pajak atas penerapan peraturan pemerintah No. 23 Tahun 2018 tidak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

	11.
	Sitorus et al, 2020
	Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Independen:
a. Pengetahuan Perpajakan
b. E-Commerce
c. Internal Control
	Hasil penelitian berikut:
Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan e-commerce berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Untuk variabel moderasi yaitu internal control belum dapat memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan dan pengetahuan e-commerce terhadap kepatuhan wajib pajak.


Sumber: Data diolah penulis, 2024

2.3 [bookmark: _Toc202416850]Kerangka Konseptual
Menurut Ajzen dan Fishbein (1980), mengasumsikan perilaku ditentukan oleh keinginan individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu atau sebaliknya. Teori tindakan beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa perilaku seseorang akan ditentukan oleh niat yang dipengaruhi oleh sikap wajib pajak terhadap pajak, persepsi tentang layanan pajak, dan pengaruh norma sosial seperti regulasi dan kesadaran kolektif. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan kewajibannya, antara lain pengetahuan peraturan pajak, digitalisasi layanan pajak, kesadaran wajib pajak, dan persepsi wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap, norma subjektif, dan niat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak. 
Dalam Theory of Reasoned Action (TRA) dapat disimpulkan bahwa sikap, norma, dan niat wajib pajak dapat memengaruhi pengetahuan peraturan pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, sikap wajib pajak memengaruhi digitalisasi layanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Serta pada sikap dan niat wajib pajak memengaruhi persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penjelasan diatas dapat digambarkan kerangka konsep berikut ini:
Theory of Reasoned Action (TRA)



Persepsi Wajib Pajak
Kesadaran Wajib Pajak
Digitalisasi Layanan Pajak
Pengetahuan Peraturan Pajak



[bookmark: _Toc188546093][bookmark: _Toc188561142][bookmark: _Toc188561717][bookmark: _Toc188816760][bookmark: _Toc188863384][bookmark: _Toc188873977][bookmark: _Toc192487972]Kepatuhan Wajib Pajak

[bookmark: _Toc200711055]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.4 [bookmark: _Toc188546094][bookmark: _Toc202416851]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc188546095][bookmark: _Toc202416852]Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut Aninda, et., al (2023) pengetahuan sangat penting dalam membantu wajib pajak melaksanakan kewajibannya, khususnya pengetahuan tentang pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai peraturan pajak cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap kewajiban membayar pajak. wajib pajak akan memahami mengapa pajak perlu dibayar, bagaimana perhitungan pajak, dan konsekuensi hukum jika menghindari pahak. Dalam teori Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen & Fishbein (1980) dapat disimpulkan bahwa memberikan kerangka yang berguna untuk memahami bahwa pengetahuan peraturan pajak mempengaruhi sikap dan niat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam konteks pengetahuan peraturan pajak, teori ini berpendapat bahwa jika semakin tinggi pengetahuan wajib pajak tentang peraturan pajak, maka akan semakin besar juga kemungkinan untuk mematuhi kewajiban pajak. 
Pengetahuan peraturan pajak juga bertujuan untuk membangun kesadaran dan pemahaman yang kuat tentang pentingnya pajak, mempermudah proses pemenuhan kewajiban yang pada akhirnya akan menciptakan budaya kepatuhan pajak yang tinggi dan mendukung stabilitas serta pembangunan ekonomi yang lebih baik. Hasil sebelumnya yang berkaitan dengan pengetahuan wajib pajak yang telah dilakukan oleh Angelina (2023), dan Hapsari et al., (2022), hasilnya bahwa pengetahuan peraturan pajak berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebuah hipotesis dapat disusun berdasarkan penjelasan ini, yaitu:
H1: Pengetahuan peraturan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.4.2 [bookmark: _Toc188546096][bookmark: _Toc202416853]Pengaruh Digitalisasi Layanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut Isyrin (2019) digitalisasi pajak atau pajak di era digital dapat diartikan sebagai pajak atas perusahaan atau perorangan yang memanfaatkan teknologi internet. Dengan digitalisasi, proses pelaporan, pembayaran, dan pengawasan pajak menjadi lebih cepat, aman, dan akurat, baik bagi wajib pajak maupun otoritas pajak. Dalam teori Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen & Fishbein (1980) dapat disimpulkan bahwa digitalisasi layanan pajak berperan penting dalam membentuk sikap dan niat wajib pajak, dengan meningkatkan pemahaman dan aksebilitas melalui teknologi digital, diharapkan kepatuhan wajib pajak dapat meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, upaya untuk memperkenalkan dan mengedukasi masyarakat tentang manfaat serta cara menggunakan layanan perpajakan digital sangat penting dalam mendukung reformasi perpajakan di Indonesia khususnya daerah Kalimantan Timur. 
Digitalisasi layanan pajak bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan, efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan perpajakan, Melalui penerapan teknologi informasi, diharapkan sistem perpajakan menjadi lebih modern dan responsive terhadap kebutuhan masyarakat, serta mampu meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak. Hasil sebelumnya yang berkaitan dengan digitalisasi layanan pajak yang telah dilakukan oleh I Gusti Ayu Mita Dewi (2023), dan Tambun et., al (2022), hasilnya bahwa digitalisasi layanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebuah hipotesis dapat disusun berdasarkan penjelasan ini, yaitu:
H2: Digitalisasi layanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.4.3 [bookmark: _Toc188546097][bookmark: _Toc202416854]Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut Meidiyustiani et., al (2022) kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi kepada negara yang menunjang pembangunan negara. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya (Awaloedin et., al 2020). Dalam teori Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen & Fishbein (1980) dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki peran dalam membentuk sikap individu terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh keyakinan dan pengetahuan mereka yang mencakup tentang pemahaman kewajiban pajak, fungsi pajak, serta dampak dari pembayaran pajak terhadap pembangunan negara. Dalam konteks kesadaran wajib pajak, teori ini berpendapat bahwa kesadaran wajib pajak bukan hanya tentang pengetahuan teknis, tetapi juga sikap pribadi dan pengaruh sosial. Jika wajib pajak memiliki sikap positif dan merasa didukung oleh norma sosial yang menganggap kepatuhan pajak adalah penting, niat untuk mematuhi kewajiban pajak akan meningkat. 
Kesadaran wajib pajak bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan, partisipasi, pemahaman tentang fungsi perpajakan. Dengan meningkatkan kesadaran ini dengan edukasi dan sosialisasi, diharapkan dapat tercipta sistem perpajakan yang lebih adil dan efektif, serta mendukung pembangunan secara berkelanjutan. Hasil sebelumnya yang berkaitan dengan kesadaran wajib pajak yang telah dilakukan oleh Ningrum (2023), dan Sunaryo et., al (2020), hasilnya bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebuah hipotesis dapat disusun berdasarkan penjelasan ini, yaitu:
H3: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.4.4 [bookmark: _Toc188546098][bookmark: _Toc202416855]Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut Robbins, Stephen P dalam Alimazar dan Nasbahry (2016:15) persepsi adalah suatu proses untuk mengatur dan mengartikan kesan yang dirasakan guna memberikan penilaian di lingkungan sekitar. Persepsi wajib pajak adalah cara pandang, sikap, dan keyakinan yang dimiliki oleh individu atau badan hukum mengenai kewajiban perpajakan dan sistem perpajakan yang berlaku. Dalam teori Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen & Fishbein (1980) dapat disimpulkan bahwa persepsi wajib pajak berfokus pada bagaimana sikap wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan dipengaruhi oleh keyakinan dan evaluasi terhadap hasil dari perilaku tersebut. Persepsi bahwa sistem pajak adil dan prosedurnya mudah diakses juga dapat memperkuat sikap ini. Dalam konteks persepsi wajib pajak, teori ini berpendapat bahwa persepsi wajib pajak tergantung pada keyakinan tentang konsekuensi dari perilaku tersebut. Jika wajib pajak percaya bahwa pajak yang dibayarkan digunakan dengan benar dan menguntungkan masyarakat maka sikap terhadap perilaku membayar pajak akan positif. 
Persepsi wajib pajak bertujuan untuk menciptakan lingkungan kepatuhan pajak dianggap sebagai perilaku yang wajar, penting, dan positif. Hal ini membantu memastikan bahwa pembayaran pajak dilakukan dengan sukarela dan tepat waktu, serta mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi negara.  Hasil sebelumnya yang berkaitan dengan persepsi wajib pajak yang telah dilakukan oleh Rusli (2022), dan Irwansyah (2021) hasilnya bahwa persepsi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebuah hipotesis dapat disusun berdasarkan penjelasan ini, yaitu:
H4: Persepsi wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2.5 Model PenelitianKepatuhan Wajib Pajak (Y)
Persepsi Wajib Pajak (X4)
Kesadaran Wajib Pajak (X3)
Digitalisasi Layanan Pajak (X2)
Pengetahuan Peraturan Pajak (X1)


[bookmark: _Toc200711056]Gambar 2. 2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc188546100]
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[bookmark: _Toc202416857]BAB III
[bookmark: _Toc188546101][bookmark: _Toc188873985][bookmark: _Toc198529119][bookmark: _Toc199792027][bookmark: _Toc200708684][bookmark: _Toc201906964][bookmark: _Toc201985045][bookmark: _Toc201985205][bookmark: _Toc202416858]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc188546102][bookmark: _Toc202416859]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Terdapat dua jenis variabel pada penelitian yaitu variabel dependen serta variabel independent. Berikut ini penjelasan dari masing-masing definisi operasional menurut peneliti:
3.1.1 [bookmark: _Toc188546103][bookmark: _Toc202416860]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau terikat pada penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Adapun kepatuhan wajib pajak adalah kemampuan dari seorang individu atau badan usaha untuk memenuhi kewajiban membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Menurut Erica (2021), kepatuhan wajib pajak diukur dengan skala likert 4 poin menggunakan beberapa indikator berikut ini:
1. Kepatuhan Wajib Pajak (WP) dalam mendaftarkan diri.
2. Kepatuhan Wajib Pajak (WP) untuk dapat menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara tepat waktu.
3. Kepatuhan atas perhitungan dan pembayaran pajak yang terutang dari penghasilan yang diperoleh oleh Wajib Pajak (WP).
4. Kepatuhan dari Wajib Pajak (WP) atas pembayaran dari tunggakan pajak baik itu pada Surat Tagihan Pajak (STP) ataupun Surat Ketetapan Pajak (SKP).
3.1.2 [bookmark: _Toc188546104][bookmark: _Toc202416861]Variabel Independen (X)
3.1.2.1 Pengetahuan Peraturan Pajak (X₁)
Pengetahuan peraturan pajak adalah pemahaman dari seorang Wajib Pajak mengenai aturan-aturan serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk membayar pajak. Menurut Rahayu (2020:196) pengetahuan peraturan pajak diukur dengan skala likert 4 poin menggunakan beberapa indikator berikut ini: 
1. Kemampuan dalam menjelaskan, dan mengartikan peraturan perpajakan.
2. Kemampuan mendeskripsikan, dan mengklasifikasikan peraturan perpajakan, sehingga dapat memberikan contoh-contoh kasus perpajakan.
3. Kemampuan menerjemahkan dan menyimpulkan peraturan perpajakan.
4. Kemampuan dalam mengeksplorasi dan membandingkan peraturan perpajakan.
5. Kemampuan membuat estimasi maupun dugaan atas dampak pelaksanaan peraturan perpajakan.
3.1.2.2 Digitalisasi Layanan Pajak (X₂)
Digitalisasi layanan pajak adalah transformasi teknologi yang dilakukan pemerintah dalam membentuk layanan perpajakan berbasis online dengan memberikan kemudahan pada Wajib Pajak tentang semua hal urusan pajak. Menurut Tambun et., al (2020) digitalisasi layanan pajak diukur dengan skala likert 4 poin menggunakan beberapa indikator berikut ini: 
1. Aplikasi layanan pajak berbasis digital.
2. Kemudahan akses informasi pajak.
3. Inovasi layanan pajak.
3.1.2.3 Kesadaran Wajib Pajak (X₃)
Kesadaran wajib pajak adalah tingkat pemahaman dan kemauan dari seorang Wajib Pajak mengenai pentingnya pajak bagi keberlangsungan negara serta menjadi tanggung jawab sebagai warga negara. Menurut Nurmantu (2015:103) kesadaran wajib pajak diukur dengan skala likert 4 poin menggunakan beberapa indikator berikut ini: 
1. Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan. 
2. Memahami pajak merupakan sumber pembiayaan negara.
3. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
4. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara.
3.1.2.4 Persepsi Wajib Pajak (X₄)
Persepsi wajib pajak adalah bentuk cara pandang atau penilaian dari seorang Wajib Pajak terhadap sistem dan kebijakan perpajakan dalam menjalankan kewajiban membayar pajak. Menurut Irmayanti (2016) persepsi wajib pajak diukur dengan skala likert 4 poin menggunakan beberapa indikator berikut ini:
1. Wajib pajak paham akan pentingnya pajak.
2. Tidak mengecewakan wajib pajak.
3. Bersikap adil.
4. Kenyamanan wajib pajak.
5. Dapat dipercaya.
3.2 [bookmark: _Toc188546105][bookmark: _Toc202416862]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc188546106][bookmark: _Toc202416863]Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang atau pengusaha e-commerce (pengguna e-commerce) yang menjualkan barang atau makanannya di platform media sosial, yaitu Shopee, Tiktok Shop, Lazada, Instagram, dan Marketplace Facebook yang ada di Kalimantan Timur.
3.2.2 [bookmark: _Toc188546107][bookmark: _Toc202416864]Sampel
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu menggunakan jenis Nonprobability sampling dengan teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018) Nonprobability sampling merupak teknik pengambilan sampel dengan tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat akan dipilih sabagai sampel. Sedangkan teknik Purposive sampling menurut Sugiyono (2018) adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah yang akan diteliti. 
Penelitian ini tidak diketahui jumlah populasinya, menurut Sugiyono (2019) bila jumlah populasi dalam penelitian tidak diketahui secara pasti jumlahnya, maka perhitungan jumlah sampel dapat menggunakan rumus Cochran, sebagai berikut:

Keterangan:
n : jumlah sampel yang diperlukan
z : harga dalam kurve normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96
p : peluang besar 50% = 0,5
q : peluang salah 50% = 0,5
e : tingkat kesalahan sampel (sampling error) sebesar 10%
Maka, hasil perhitungan jumlah sampel yang akan digunakan yaitu:

n = 96,04
Jadi, jumlah sampel yang diperlukan sebesar 96,04. Namun, agar dalam proses perhitungan statistik mendapatkan hasil yang maksimal, maka peneliti membulatkan jumlah sampel menjadi 100 responden dari pengguna e-commerce secara umum. 
[bookmark: _Toc192487589][bookmark: _Toc200709847]Tabel 3. 1 Mapping sampel e-commerce wilayah Kalimantan Timur
	Wilayah
	Sampel

	Samarinda
	33

	Balikpapan
	22

	Kutai Kartanegara
	21

	Berau
	7

	Kutai Timur
	5

	Bontang
	5

	Wilayah
	Sampel

	Mahulu
	4

	Kutai Barat
	3


Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2025
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini yang mengacu pada penelitian (Hasanah, 2016) yaitu:
1. Pengusaha yang memiliki bisnis e-commerce.
2. Pengusaha e-commerce yang telah beroperasi minimal 1 (satu) tahun.
3. Pengusaha e-commerce yang memiliki peredaran bruto tidak lebih dari Rp 4.800.000.000,00 dalam satu tahun pajak. 

3.3 [bookmark: _Toc188546108][bookmark: _Toc202416865]Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian ini merupakan data kuantitatif yang artinya data bisa langsung diukur atau dihitung berupa informasi berbentuk angka atau bilangan yang berasal dari kuesioner. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data yang diperoleh secara langsung dari sumber atau responden dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dibagikan oleh peneliti disebut data primer. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah diolah sebelumnya seperti buku, jurnal, laporan, atau database sebagai bahan pendukung penelitian.

3.4 [bookmark: _Toc188546109][bookmark: _Toc202416866]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (2017) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, dilakukan penyebaran kuesioner kepada pengguna e-commerce dengan menggunakan Google form. 
[bookmark: _Toc200709848]Tabel 3. 2 Skala Likert
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Tidak Baik (STB)
	1

	Tidak Baik (TB)
	2

	Baik (B)
	3

	Sangat Baik (SB)
	4


Sumber: Sugiyono, 2019.

3.5 [bookmark: _Toc188546110][bookmark: _Toc202416867]Metode Analisis Data
Program komputer SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah dan mengalisis data. Model statistik diperlukan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan serta memahami hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda digunakan sebagai model statistik untuk mengukur tingkat signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Proses ini dimulai dengan merumuskan hipotesis, yang berperan penting dalam penelitian korelatif. Berbagai alat analisis akan membantu peneliti dalam pengolahan dan analisis data yang dikumpulkan:
3.5.1 [bookmark: _Toc188546111][bookmark: _Toc202416868][bookmark: _Hlk193406729]Uji Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang digunakan apakah valid dan reliabel. Karena dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Selain itu untuk mengidentifikasi bagian-bagian dari instrumen yang perlu diperbaiki atau disempurnakan agar dapat lebih efektif dan tepat sasaran dalam mengukur variabel. Uji coba instrumen dilakukan dengan mengambil responden sebanyak 50 orang yang diambil secara acak dari sampel. 
3.5.1.1 Uji Validitas
[bookmark: _Hlk199789214]Menurut Sugiyono (2019) Uji validitas merupakan uji untuk mengetahui ketepatan instrumen penelitian apakah memperoleh hasil yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang valid membantu menghasilkan data yang berkualitas dan menarik kesimpulan yang tepat. Menurut Sugiyono (2019) jika r hitung lebih besar dari r table maka dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r table, dinyatakan tidak valid.
3.5.1.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019) Uji reliabilitas merupakan metode dalam penelitian untuk mengukur instrumen penelitian dan memberikan hasil yang stabil dan konsisten. Instrumen yang reliabel akan mendukung validitas data sehingga hasil penelitian lebih kredibel. Menurut Dewi & Sudaryanto (2020) apabila suatu variabel menunjukkan nilai Alpha Cronbach > 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur. 

3.5.2 [bookmark: _Toc188546112][bookmark: _Toc202416869]Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Normalitas
[bookmark: _Hlk199787944]Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas merupakan uji dalam model regresi yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya berdistribusi secara normal atau tidak. Menurut Nuryadi et,.al dalam Buku Ajar “Dasar-Dasar Statistik Penelitian” (2017) melalui Uji Kolmogorov Smirnov yang merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas sebuah data selain menggunakan data statistik menyatakan bahwa:
1. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal.
2. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah normal.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Hlk199789721]Menurut Ghozali (2018) Uji multikolinearitas adalah uji untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2016) kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas sebagi berikut: 
1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01 maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.
3. Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikolinearitas. Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Hlk199789790]Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut Ghozali (2011) jika nilai signifikansi > 0,05 maka bisa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas.
3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara residual pada suatu periode dengan periode-periode sebelumnya dalam suatu model regresi linier. Menurut Nachrowi dan Usman (2002) kriteria pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan tingkat signifikansi 5% sebagai berikut:
1. Jika nilai D-W di bawah -2, artinya terdapat autokorelasi positif.
2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2, artinya tidak ada autokorelasi.
3. Jika nilai D-W di atas +2, artinya terdapat autokorelasi negatif.

3.6 [bookmark: _Toc188546113][bookmark: _Toc202416870]Teknik Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc188546114][bookmark: _Toc202416871][bookmark: _Hlk198099330]Analisis Regresi Linier Berganda
[bookmark: _Hlk199790052]Menurut Ghozali (2018) Analisis regresi linier berganda analisis yang mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika asumsi terpenuhi, metode ini dapat memberikan hasil yang akurat untuk memahami hubungan. Model regresi yang digunakan sebagai berikut:Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e…………..3.1


Keterangan:
Y		: Kepatuhan Wajib Pajak
α		: Konstanta
β₁, β₂, β₃, β₄	: Koefisien Regresi
X₁		: Pengetahuan Peraturan Pajak
X₂		: Digitalisasi Layanan Pajak
X₃		: Kesadaran Wajib Pajak
X₄		: Persepsi Wajib Pajak
e		: Error

3.7 [bookmark: _Toc188546115][bookmark: _Toc202416872]Uji Statistik
3.7.1 [bookmark: _Toc188546117][bookmark: _Toc202416873][bookmark: _Toc188546116]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Menurut Ghozali (2018) Uji kelayakan model (uji F) adalah metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Keputusan dalam pengujian ini ditentukan dengan mengacu pada nilai F menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Adapun ketentuan dari uji F, yaitu (Ghozali, 2016):
1. Jika nilai sig. F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai sig. F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
3.7.2 [bookmark: _Toc188546118][bookmark: _Toc202416874]Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi merupakan uji yang berfungsi untuk mengukur seberapa jauh model regresi mampu menjelaskan pengaruh variasi variabel independent dengan variabel dependen. Koefisien determinasi dilihat melalui nilai R-square (R²) pada tabel Model Summary. Semakin besar nilai R², semakin baik kemampuan model dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan variabel independent. Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independent secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen.
Koefisien determinasi memiliki rentang nilai antara 0-1. Jika nilai R² mendekati 1, maka variabel independent hampir sepenuhnya mampu menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, nilai R² yang kecil menunjukkan bahwa variabel independent hanya memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. 
3.7.3 [bookmark: _Toc202416875]Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Ghozali (2018) Uji hipotesis (t) adalah alat analisis regresi untuk mengetahui masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui nilai apakah nilai t statistik tabel, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%. Adapun kriteria dari uji statistik t, yaitu (Ghozali, 2018):
1. Jika t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Jika t hitung < t tabel dan nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2

[bookmark: _Toc202416876]BAB  IV
[bookmark: _Toc198529138][bookmark: _Toc199792046][bookmark: _Toc200708703][bookmark: _Toc201906983][bookmark: _Toc201985064][bookmark: _Toc201985224][bookmark: _Toc202416877]HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc202416878]Hasil Uji Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc202416879]4.1.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019) Uji validitas merupakan uji untuk mengetahui ketepatan instrumen penelitian apakah memperoleh hasil yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis ini menggunakan metode correlations, yaitu untuk mengkorelasikan skor jawaban masing-masing item dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). 
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 100 responden. Berikut adalah uji validitas untuk variabel Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Persepsi Wajib Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak.
[bookmark: _Toc201982891]Tabel 4. 1 Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	Pengetahuan Peraturan Pajak (X1)
	1
	0,824
	0,195
	Valid

	
	2
	0,692
	0,195
	Valid

	
	3
	0,795
	0,195
	Valid

	
	4
	0,766
	0,195
	Valid

	
	5
	0,666
	0,195
	Valid

	Digitalisasi Layanan Pajak (X2)
	1
	0,752
	0,195
	Valid

	
	2
	0,740
	0,195
	Valid

	
	3
	0,766
	0,195
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (X3)
	1
	0,708
	0,195
	Valid

	
	2
	0,702
	0,195
	Valid

	
	3
	0,659
	0,195
	Valid

	
	4
	0,759
	0,195
	Valid

	Persepsi Wajib Pajak (X4)
	1
	0,620
	0,195
	Valid

	
	2
	0,798
	0,195
	Valid

	
	3
	0,775
	0,195
	Valid

	
	4
	0,787
	0,195
	Valid

	
	5
	0,766
	0,195
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai dari setiap pernyataan yang dibuat menunjukkan R hitung > R Tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Peraturan Pajak (X1), Digitalisasi Layanan Pajak (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X3), dan Persepsi Wajib Pajak (X4) dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur.

4.1.2 [bookmark: _Toc202416880]Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019) Uji reliabilitas merupakan metode dalam penelitian untuk mengukur instrumen penelitian dan memberikan hasil yang stabil dan konsisten. Uji reliabilitas digunakan sebagai konsistensi alat ukur guna mengetahui ketepatan hasil pengukuran pada sampel yang sama dalam waktu yang berbeda. 
[bookmark: _Toc201982892]Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha 100 Responden
	Standar Koefisien
	Keterangan

	Pengetahuan Peraturan Pajak (X1)
	0,806
	0,60
	Reliable

	Digitalisasi Layanan Pajak (X2)
	0,618
	0,60
	Reliable

	Kesadaran Wajib Pajak (X3)
	0,666
	0,60
	Reliable

	Persepsi Wajib Pajak (X4)
	0,807
	0,60
	Reliable

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,799
	0,60
	Reliable


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Uji reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach's Alpha. Variabel dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, jika nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,60 maka variabel dianggap tidak reliabel. Pada tabel diatas menunjukkan setiap variabel menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan semua pernyataan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dinyatakan telah reliabel.
4.2 [bookmark: _Toc202416881]Uji Asumsi Klasik
4.2.2 [bookmark: _Toc202416882]Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas merupakan uji dalam model regresi yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya berdistribusi secara normal atau tidak. Dilakukannya uji normalitas dengan persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data atau sampel berasal dari dustribusi yang normal.
[bookmark: _Toc201982893]Tabel 4. 3 Uji Normalitas
	
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.74678622

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.074

	
	Positive
	.057

	
	Negative
	-.074

	Test Statistic
	
	.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.200c,d


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Dalam tabel berikut dilihat bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi terdistribusi normal.

4.2.2 [bookmark: _Toc202416883]Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018) Uji multikolinearitas adalah uji untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Manfaat dari adanya uji multikolinearitas adalah untuk menjaga keakuratan dan kestabilan hasil regresi. Jika hasil menunjukkan tidak adanya multikolinearitas, maka analisis regresi yang dilakukan dianggap valid.
[bookmark: _Toc201982894]Tabel 4. 4 Uji Multikolinearitas
	
	Collinearity Statistics

	Model
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.520
	1.925

	
	X2
	.261
	3.827

	
	X3
	.469
	2.133

	
	X4
	.286
	3.496


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel diatas dikatakan bahwa:
1. Nilai VIF untuk variabel pengetahuan peraturan pajak (X1) adalah 1,925 < 10 dan nilai tolerance 0,520 > 0,10, sehingga pada variabel pengetahuan peraturan pajak dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.
2. Nilai VIF untuk variabel digitalisasi layanan pajak (X2) adalah 3,827 < 10 dan nilai tolerance 0,261 > 0,10, sehingga pada variabel digitalisasi layanan pajak dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.
3. Nilai VIF untuk variabel kesadaran wajib pajak (X3) adalah 2,133 < 10 dan nilai tolerance 0,469 > 0,10, sehingga pada variabel kesadaran wajib pajak dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.
4. Nilai VIF untuk variabel persepsi wajib pajak (X4) adalah 3,496 < 10 dan nilai tolerance 0,286 > 0,10, sehingga pada variabel persepsi wajib pajak dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.

4.2.3 [bookmark: _Toc202416884]Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika hasil uji heteroskedastisitas yang menunjukkan tidak adanya masalah berarti model yang digunakan pengaruh antar variabel menjadi lebih akurat.
[bookmark: _Toc201982895]Tabel 4. 5 Uji Heteroskedastisitas
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	2.538
	.852
	
	2.978
	.004

	
	X1
	-.159
	.058
	-.350
	-2.751
	.007

	
	X2
	.218
	.133
	.294
	1.636
	.105

	
	X3
	.199
	.082
	.324
	2.417
	.018

	
	X4
	-.231
	.077
	-.517
	-3.009
	.003


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Dalam tabel berikut diketahui bahwa variabel Pengetahuan Peraturan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Persepsi Wajib Pajak memiliki nilai signifikansi 0,05 maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, pada variabel Digitalisasi Layanan Pajak memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.4 [bookmark: _Toc202416885]Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara residual pada suatu periode dengan periode-periode sebelumnya dalam suatu model regresi linier. Dengan tidak adanya autokorelasi, maka model regresi dianggap lebih akurat dan hasil analisis dapat dipercaya.
[bookmark: _Toc201982896]Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.711a
	.505
	.485
	1.540
	2.355


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel diatas dikatakan bahwa:
Tabel DW signifikansi 5% ditentukan pada tabel Durbin-Watson bahwa nilai dL sebesar 1.592 dan nilai dU sebesar 1.7582. Berdasarkan nilai Durbin-Watson maka didapat DU < DW < (4-DU) = 1.758 < 2.355 > 2.242. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat autokorelasi negatif.

4.3 [bookmark: _Toc202416886]Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2018) Analisis regresi linier berganda analisis yang mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika asumsi terpenuhi, metode ini dapat memberikan hasil yang akurat untuk memahami hubungan.
[bookmark: _Toc201982897]Tabel 4. 7 Analisis Regresi Linier Berganda
	[bookmark: _Hlk198495899]
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	Model
	B
	Std.Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	1.574
	1.262
	
	1.247
	.215

	
	X1
	.443
	.086
	.517
	5.162
	.000

	
	X2
	-.036
	.197
	-.026
	-.184
	.854

	
	X3
	.261
	.122
	.225
	2.139
	.035

	
	X4
	.079
	.114
	.094
	.697
	.487


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 1,574 + 0,443 X1 + (-0,36) X2 + 0,261 X3 + 0,079 X4 + e
Hasil dari persamaan regresi berganda di atas dapat dilihat sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (α)
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang diperoleh, nilai konstanta tercatat sebesar 1,574. Ini menunjukkan bahwa jika keempat variabel independen, yaitu Pengetahuan Peraturan Pajak (X1), Digitalisasi Layanan Pajak (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X3), dan Persepsi Wajib Pajak (X4), bernilai nol, maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan memiliki nilai sebesar 1,574.
2. Koefisien regresi untuk variabel bebas X1 memiliki nilai positif, yang menunjukkan adanya hubungan searah antara Pengetahuan Peraturan Pajak (X1) dengan Kepatuhan Wajib Pajak (Y). koefisien regresi sebesar 0.443 mengindikasikan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit pada Pengetahuan Peraturan Pajak (X1) akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 0.443.
3. Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 bernilai negatif, mengindikasikan adanya hubungan searah antara Digitalisasi Layanan Pajak (X2) dengan Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Nilai koefisien regresi sebesar -0.36 berarti setiap Digitalisasi Layanan Pajak (X2) menurunkan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar -0.36.
4. Koefisien regresi untuk variabel independen X3 memiliki nilai positif, yang mengindikasikan adanya Kesadaran Wajib Pajak (X3) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0.261 menunjukkan bahwa setiap Kesadaran Wajib Pajak (X3) akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 0.261.
5. Koefisien regresi untuk variabel independen X4 memiliki nilai positif, yang mengindikasikan adanya Persepsi Wajib Pajak (X3) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Nilai koefisien regresi X4 sebesar 0.079 menunjukkan bahwa setiap Persepsi Wajib Pajak (X4) akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 0.079.

[bookmark: _Toc202416887]4.4 Uji Statistik
[bookmark: _Toc202416888]4.4.1 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Menurut Ghozali (2018) Uji kelayakan model (uji F) adalah metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Keputusan dalam pengujian ini ditentukan dengan mengacu pada nilai F menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05.
[bookmark: _Toc201982898]Tabel 4. 8 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	230.345
	4
	57.586
	24.266
	.000b

	
	Residual
	225.445
	95
	2.373
	
	

	
	Total
	455.790
	99
	
	
	


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Pada tabel diatas didapat nilai signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Persepsi Wajib Pajak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

[bookmark: _Toc202416889]4.4.2 Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi merupakan uji yang berfungsi untuk mengukur seberapa jauh model regresi mampu menjelaskan pengaruh variasi variabel independen dengan variabel dependen. Maka akan membantu dalam pengambilan keputusan keandalan model dan tingkat ketepatan hasil penelitian.
[bookmark: _Toc201982899]Tabel 4. 9 Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.711a
	.505
	.485
	1.540


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,485. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase variabel Kepatuhan Wajib Pajak yang dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Persepsi Wajib Pajak adalah sebesar 48,5%, sedangkan sisanya sebesar 51,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

[bookmark: _Toc202416890]4.4.3 Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Ghozali (2018) Uji hipotesis (t) adalah alat analisis regresi untuk mengetahui masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis (t) untuk menguji pengaruh signifikan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu (parsial). Jadi, melalui uji hipotesis (uji t) dapat mengetahui variabel yang berperan dalam model, dan yang tidak berpengaruh.
[bookmark: _Toc201982900]Tabel 4. 10 Uji Hipotesis (Uji t)
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	Model
	B
	Std.Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	1.574
	1.262
	
	1.247
	.215

	
	X1
	.443
	.086
	.517
	5.162
	.000

	
	X2
	-.036
	.197
	-.026
	-.184
	.854

	
	X3
	.261
	.122
	.225
	2.139
	.035

	
	X4
	.079
	.114
	.094
	.697
	.487


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
Untuk mengetahui nilai apakah nilai t statistik tabel, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%.
Berdasarkan tabel tersebut, dikatakan bahwa:
1. Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS, data dinyatakan valid karena t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 5,162 > 1.660. Nilai t hitung untuk variabel Pengetahuan Peraturan Pajak tercatat sebesar 5,162 dengan tingkat signifikansi profitabilitas sebesar 0,000. Karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan antara Pengetahuan Peraturan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. 

2. Pengaruh Digitalisasi Layanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS, data dinyatakan valid karena t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu -184 < 1.660. Nilai t hitung untuk variabel Digitalisasi Layanan Pajak tercatat sebesar -184 dengan tingkat signifikansi profitabilitas sebesar 0,854. Karena tingkat signifikansi 0,854 > 0,05, maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan secara parsial bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara Digitalisasi Layanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. 

3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS, data dinyatakan valid karena t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 2,139 > 1.660. Nilai t hitung untuk variabel Kesadaran Wajib Pajak tercatat sebesar 2,139 dengan tingkat signifikansi profitabilitas sebesar 0,035. Karena tingkat signifikansi 0,035 < 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan antara Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. 

4. Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS, data dinyatakan valid karena t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 0,697 > 1.660. Nilai t hitung untuk variabel Persepsi Wajib Pajak tercatat sebesar 0,697 dengan tingkat signifikansi profitabilitas sebesar 0,487. Karena tingkat signifikansi 0,487 > 0,05, maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan secara parsial bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara Persepsi Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. 

4.4 [bookmark: _Toc202416891]Pembahasan
Berikut disajikan ringkasan dari hasil pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan:
[bookmark: _Toc201982901]Tabel 4. 11 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis
	Hipotesis
	Keterangan

	H1
	Pengetahuan peraturan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
	Diterima

	H2
	Digitalisasi layanan pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
	Ditolak

	H3
	Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
	Diterima

	H4
	Persepsi wajib pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce.
	Ditolak


Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025

[bookmark: _Toc202416892]4.5.1 Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini diperoleh bahwa pengetahuan peraturan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Hal ini dapat dilihat dari koefisien variabel pengetahuan peraturan pajak sebesar 0,443 yang menunjukkan bahwa pengetahuan peraturan pajak berpengaruh positif. Nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengetahuan peraturan pajak dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. 
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa jika wajib pajak menyadari bahwa pengetahuan peraturan pajak harus terpenuhi karena ketidakpatuhannya lebih besar dari kewajiban pajaknya sendiri, maka wajib pajak pengguna e-commerce akan lebih memilih untuk melakukan kepatuhan perpajakan. Faktor yang mempengaruhi terjadinya pengaruh pengetahuan peraturan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce adalah dari pengalaman wajib pajak pengguna e-commerce dalam menjalankan kewajiban pajaknya, yang artinya semakin sering wajib pajak berinteraksi dengan sistem pajak seperti prosedur pelaporan, pembayaran, serta konsekuensi hukum atas ketidakpatuhan, dan memahami aturan yang berlaku dengan baik. Dampak yang akan terjadi maka wajib pajak pengguna e-commerce akan merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela dan tepat waktu.
Hal ini mendukung Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA) berpendapat bahwa niat seseorang didasari oleh dua hal, yaitu perilaku atau sikap yang ada pada diri individu dan sesuatu yang berasal dari pengaruh lingkungan sosial (Ajzen, 1985). Jika seorang wajib pajak pengguna e-commerce paham akan aturan pajak dan mempunyai pengetahuan pajak yang cukup, juga percaya diri dan merasa bertanggung jawab, maka pengguna e-commerce akan patuh membayar pajak dengan sukarela.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian Sitorus et al., (2020), Anandita et al., (2021), dan Angelina (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan peraturan pajak berdampak positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesamaan temuan ini memperkuat bahwa pengetahuan peraturan pajak memainkan peran penting dalam bentuk sikap wajib pajak pengguna e-commerce. Dengan kata lain, memiliki pengetahuan yang baik tentang hak dan kewajiban, serta prosedur dan sanksi dalam perpajakan, akan menjadikan wajib pajak pengguna e-commerce lebih patuh dalam menjalankan kewajiban pajaknya. 

[bookmark: _Toc202416893]4.5.2 Pengaruh Digitalisasi Layanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini diperoleh bahwa digitalisasi layanan pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Hal ini dapat dilihat dari koefisien variabel digitalisasi layanan pajak sebesar -0,036 yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan pajak berpengaruh negatif. Nilai signifikan sebesar 0,854 > 0,05. Hal ini berarti digitalisasi layanan pajak masih belum mendorong wajib pajak pengguna e-commerce untuk melakukan kepatuhan dalam membayar pajak. 
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa peningkatan digitalisasi layanan pajak belum mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Artinya, kemudahan akses dan layanan berbasis digital yang disediakan oleh otoritas pajak belum sepenuhnya dimanfaatkan atau dirasakan manfaatnya oleh wajib pajak pengguna e-commerce dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dampak yang akan terjadi maka kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce tidak meningkat secara signifikan, meskipun digitalisasi layanan pajak dimaksudkan untuk memudahkan, jika tidak digunakan atau tidak dipercaya, maka tujuannya tidak tercapai. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan digitalisasi layanan pajak belum berhasil mendorong terbentuknya niat maupun perilaku patuh sebagaimana dijelaskan dalam Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA), yang mengansumsikan bahwa perilaku akan terbentuk ketika individu memiliki sikap positif dan norma sosial yang mendukung. Meskipun sistem digital telah disesiakan, namun tidak menjamin orang punya niat kuat untuk patuh, terlebih jika sikap wajib pajak pengguna e-commerce terhadap pajak negative atau tidak ada dorongan dari lingkungan sekitar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian Riningsih et al., (2024), Putri et al., (2024) dan Riyani et al., (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi layanan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sistem perpajakan canggih dan memudahkan proses administrative, wajib pajak pengguna e-commerce tetap memerlukan dorongan internal, seperti rasa tanggung jawab, serta niat dan sikap positif terhadap pajak.
	
[bookmark: _Toc202416894]4.5.3 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini diperoleh bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Hal ini dapat dilihat dari koefisien variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0,261 yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif. Nilai signifikan sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini berarti kesadaran wajib pajak dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan kepatuhan wajib pajak Pengguna E-Commerce. 
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak pengguna e-commerce mengenai hak dan kewajiban perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Faktor yang mempengaruhi terjadinya pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak adalah pemahaman wajib pajak pengguna e-commerce yang memahami bahwa pajak adalah kewajiban yang digunakan untuk pembangunan negara, mempunyai rasa tanggung jawab sosial, serta kepercayaan terhadap pemerintah bahwa pajak digunakan secara baik.
Dampak yang akan terjadi maka wajib pajak akan menjadi lebih taat membayar dan melaporkan pajak tepat waktu tanpa harus dipaksa atau ditegur. Ini juga akan membantu pemerintah karena pengawasan dan pengingat dari petugas pajak dapat dilakukan dengan lebih efisien dan tidak terlalu sering bersifat penegakan. 
Hal ini mendukung dengan Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA), yang menyatakan bahwa sikap positif seseorang terhadap suatu tindakan akan membentuk niat untuk melakukan tindakan tersebut, yang diwujudkan dalam perilaku berupa kepatuhan pajak. Jika seorang wajib pajak pengguna e-commerce mempunyai kesadaran tinggi, berarti telah mengetahui bahwa pajak itu penting dan akan merasa bertanggung jawab.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian Isnaini et al., (2021), Ningrum (2023) dan Ratna (2023) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini memperkuat bahwa kesadaran menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku patuh pajak dan mengerti pentingnya kontibusi wajib pajak pengguna e-commerce terhadap negara.

[bookmark: _Toc202416895]4.5.4 Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Hasil pengujian hipotesis keempat pada penelitian ini diperoleh bahwa persepsi wajib pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Hal ini dapat dilihat dari koefisien variabel persepsi wajib pajak sebesar 0,079 yang menunjukkan bahwa persepsi wajib pajak berpengaruh positif. Nilai signifikan sebesar 0,487 > 0,05. Hal ini berarti persepsi wajib pajak dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan kepatuhan wajib pajak Pengguna E-Commerce. 
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa meskipun persepsi yang baik terhadap sistem perpajakan dapat mendorong kepatuhan, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk membuktikan adanya hubungan yang nyata. Dengan demikian, perbaikan persepsi saja belum tentu mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan tanpa disertai dengan faktor pendukung lainnya. 
Dampak yang akan terjadi maka meskipun wajib pajak pengguna e-commerce sudah memiliki pandangan yang baik tentang pajak, hal ini belum cukup kuat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Artinya, masih dibutuhkan pendekatan lain, seperti melalui peningkatan transparansi, pelayanan pajak yang optimal, serta sosialisasi yang menyentuh aspek kepercayaan dan manfaat nyata dari pajak agar wajib pajak pengguna e-commerce benar-benar taat membayar dan melaporkan pajak. 
Hal ini belum sepenuhnya mendukung Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA), artinya secara sikap menyatakan positif yang membuat wajib pajak mempunyai pandangan baik tentang membayar pajak, Namun, pengaruhnya belum cukup kuat atau belum terbukti. Jadi, meskipun persepsi bagus, namun perlu usaha lebih agar wajib pajak pengguna e-commerce benar-benar patuh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian Dewi et al., (2016), Sunaryo et al., (2020), dan Prakusya (2020) yang menyatakan bahwa persepsi wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun seorang wajib pajak pengguna e-commerce memiliki persepsi positif yang baik terhadap sistem pajak namun belum tentu diikuti oleh tindakan nyata. Karena untuk mendorong kepatuhan, perlu juga kesadaran, niat, dan dorongan diri yang kuat.
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5.1 [bookmark: _Toc202416898]Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diungkapkan dalam penelitian ini, bahwa kesimpulannya:
1. Pengetahuan Peraturan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak terhadap aturan perpajakan, maka semakin besar kemungkinan wajib pajak pengguna e-commerce untuk patuh dalam menjalankan kewajiban pajaknya.

2. Digitalisasi Layanan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun layanan pajak secara teknis telah berbasis digital, namun hal tersebut belum cukup mendorong wajib pajak untuk patuh apabila tidak diiringi dengan kesadaran dan niat dari dalam diri.

3. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. Dengan ini menegaskan bahwa rasa tanggung jawab dan pemahaman terhadap pentingnya pajak berperan penting dalam mendorong wajib pajak untuk patuh tanpa harus dipaksa.

4. Persepsi Wajib Pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. Dengan kata lain, persepsi atau pandangan wajib pajak pengguna e-commerce terhadap sistem dan kebijakan pajak belum cukup kuat untuk secara langsung memengaruhi perilaku kepatuhan.

5.2 [bookmark: _Toc202416899]Saran
Adanya keterbatasan penelitian ini pada variabel digitalisasi layanan pajak dan persepsi wajib pajak, sehingga peneliti dapat memberikan saran:
1. Bagi Wajib Pajak Pengguna E-Commerce
Pelaku e-commerce sebagai wajib pajak diharapkan untuk dapat memanfaatkan fasilitas digital yang telah disediakan oleh pemerintah. Serta peningkatan pengetahuan, sikap, dan kemauan untuk patuh secara sukarela sangat diperlukan untuk mendukung sistem perpajakan yang transparan dan berkelanjutan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah variabel digitalisasi layanan pajak dan persepsi wajib pajak. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian atau menambah variabel baru seperti tingkat kepercayaan terhadap sistem digital, pengalaman menggunakan layanan pajak digital, atau dukungan lingkungan sosial guna mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan. 
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[bookmark: _Toc202416900]DAFTAR PUSTAKA
Aini, N. Q. & Nurhayati, N. 2022. Pengaruh Kebijakan Insentif Pajak Penghasilan bagi UMKM dan Digitalisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Volume 2, No. 1, 341-346.

Ajzen, I. (1985). From Intentions to Actions: A Theory of Planned Behavior. In Action Control: From Cognition to Behavior (pp. 11-39). Springer Berlin Heidelberg.

Ajzen, I. and Fishbein, M. 1980. Understanding attitudes and predicting social behavior. Englewood Cliffs, NJ: Prentice.Hall.

Alimazar & Nasbahry Couto. 2016. Psikologi Persepsi & Desain Informasi. Yogyakarta: Media Akademi.

Amran Manurung, Bonifasius H. Tambunan, A. L. (2023). Analisis Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan, Pelayanan Perpajakan, Dan Sosialisasi Perpajakan, Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris Pada Kantor Pelayanan Pajak Medan Kota). Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 23(1), 1–10. https://doi.org/10.30596/14352

Angelina Simanjuntak, & Herold Moody Manalu. (2023). Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan Dan Ketegasan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kecamatan Lembang. Optimal Jurnal Ekonomi Dan Manajemen, 3(4), 01–13. https://doi.org/10.55606/optimal.v3i4.2283

Anggraeni, M. A., Maslichah, & Sudaryanti, D. (2020). Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Berkarir Di Bidang Perpajakan (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang). Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, 09(03), 47–57.

Aninda, N. P., Safelia, N., & Tiswiyanti, W. (2023). Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Studi Kasus Di Kantor Konsultan X Kota Jambi. Jurnal Manajemen Terapan Dan Keuangan (Mankeu, 12(02), 507–515.

Aprilianto, B., & Hidayat, A. (2020). Pengaruh Bisnis E-Commerce dan Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak Yang Terdaftar di KPP Kelapa Gading). Eko Preneur, 1(2), 156-168.

Aqiila, A., & Furqon, I. K. (2021). Pengaruh Sistem E-Filing, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kesadaran dan Kepatuhan Wajib Pajak. Journals of Economics and Business Mulawarman (JEBM), 18(1), 1–7. http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/kinerja

Awaloedin, D. T., Indriyanto, E., & Meldiyani, L. (2021). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Tarif Pajak Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Pada Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Samsat Kec. Pasar Minggu Jakarta Selatan). Populis : Jurnal Sosial Dan Humaniora, 5(2), 217. https://doi.org/10.47313/pjsh.v5i2.950

Ayu Mita Dewi, I. G. (2023). Pengaruh Digitalisasi Layanan Pajak Dan Pemberian Insentif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm Dengan Nasionalisme Sebagai Moderasi.

Bahir, N. F., Mahaputra, I. N. K. A., & Sudiartana, I. M. (2022). Pengaruh Persepsi Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Pelayanan Fiskus, Self Assessment, Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatauhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kpp Pratama Denpasar Timur. Jurnal Kumpulan Hasil Riset Mahasiswa Akuntansi (KHARISMA), 4(2), 103–114.

Bisnis.com. (2021, Agustus 25). Belanja E-Commerce Masyarakat Kaltim Naik di Tengah Pandemi. Pada Beli Apa Sih? Retrieved from https://kalimantan. bisnis.com/read/20210825/408/1433960/belanja-e-commerce-masyarakat-kaltim-naik-di-tengah-pandemi-pada-beli-apa-sih

Denny Erica. (2021). Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jurnal Ilmiah Manajemen Ubhara, 3(1), 129.

Dewi, S. K., & Sudaryanto, A. (2020). “Validitas dan Reliabilitas Kuisioner Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Pencegahan Demam Berdarah,” Muhammadiyah Surakarta, (2020): 75,. Prosiding Seminar Nasional Keperawatan Universitas, 73–79. http://hdl.handle.net/11617/11916

Diskominfo.Kaltimprov. (2024, April 3). Tingkat Penetrasi Internet di Kaltim Capai 80,63 Persen. Retrieved from https://diskominfo.kaltimprov.go.id/teknologi/ tingkat-penetrasi-internet-di-kaltim-capai-8063-persen

Dolosais Jordan, A. S. (n.d.). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pedagang E-Commerce.
Elma Liyanty Putri, A. Y. (2024). Pengaruh Digitalisasi Pajak, Tax Amnesty, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Surabaya Mulyorejo . Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 1-20.

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Semarang: BP Universitas Diponegoro.

Ghozali, I. (2016) Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 8. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariete SPSS 25 (9th ed.). Universitas Diponegoro.

Haning, M. T., & Tahili, M. H. (2021). Public Trust: Dalam Pelayanan Organisasi Publik Konsep, Dimensi Dan Strategi. Unhas Press.

Hapsari, A. R., & Ramayanti, R. (2022). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi Pajak, Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Jurnal Ikraith-Ekonomika, 5(2), 16–24.

Hasanah, R. A. (2016). Pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak, Tarif Pajak, Lingkungan, dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce: Studi Kasus Pada Pengusaha Online Shopping). http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/10498

Humaspaser. (2022, September 12). Setiap Yang Punya Usaha Di Kabupaten Paser Wajib Membayar Pajak. Retrieved from https://humas.paserkab.go.id/berita/ setiap-yang-punya-usaha-di-kabupaten-paser-wajib-membayar-pajak

Indonesia, A. P. (2024, Februari 7). APJII Jumlah Pengguna Internet Indonesia Tembus 221 Juta Orang. Retrieved from https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-indonesia-tembus-221-juta-orang

Indonesia, C. (2023, Desember 28). Wow! Rasio Pajak 16%, Kas Negara Tambah Rp1.100 T. Retrieved from https://www.cnbcindonesia.com/research/20231 228065207-128-500786/ wow-rasio-pajak-16-kas-negara-tambah-rp1100-t

Irawati, W., & Sari, A. K. (2019). Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Dan Preferensi Risiko Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Jurnal Akuntansi Barelang, 3(2), 104-114.
Irmayanti. (2016) Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Pelaksanaan Self Assessment System (Survey Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makkasar Barat). 1-121.
Irwansyah. (2021). Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak E-Commerce Di Kalimantan Timur. 1–23.

Isnaini, P., & Karim, A. (2021). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Kantor Samsat Kabupaten Gowa). Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 3(1), 27–37. 

Isyrin, M. (2019). Digitalisasi Pajak Di Indonesia Dan Tantangan Penerapannya Dalam. November, 4.

James, S., & Sawyer, A. (2018). Digitalization of Tax: Comparing New Zealand and United Kingdom Approaches. EJournal of Tax Research, xx(xx).

Kanwil DJPB Provinsi Kaltim. 2021. “Kajian Fiskal Regional Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2021.” Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) (221): 1–140. 

Kanwil DJPB Provinsi Kaltim. 2022. “Kajian Fiskal Regional Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022.” Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP): 1–172.

Kanwil DJPB Provinsi Kaltim. 2023. “Kajian Fiskal Regional Kalimantan Timur Tahunan 2023.” Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP): 1–162.

Kanwil DJPB Provinsi Kaltim. 2024. “Kajian Fiskal Regional Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024.”Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP): 1–146. 

Kesaulya, J., & Pesireron, S. (2019). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak di Kota Ambon. Jurnal Maneksi, 8(1), 160–168. https://doi.org/10.31959/jm.v8i1.310

Madjodjo, F., & Baharuddin, I. (2022). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Gorontalo Accounting Journal, 5(1), 50. https://doi.org/10.32662/gaj.v5i1.1979

[bookmark: _Hlk188861881]Meidiyustiani, R., Qodariah, Q., & Sari, S. (2022). Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Pelayanan Petugas Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm. Jurnal Bina Akuntansi, 9(2), 184–197. https://doi.org/10.52859/jba.v9i2.215

Nachrowi, N. dan Usman, H. (2002). Pengujian Uji Autokorelasi Berdasarkan Nilai Durbin-Watson.

Nastiti Citra Dewi, S. G. (2016). Pengaruh Pengetahuan Pajak, Persepsi Wajib Pajak Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kpp Pratama Serang. Jurnal Riset Akuntansi Terpadu, 1-16.

Ningrum, V. S. (2023). Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak, Tarif Pajak, Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce (Studi Penelitian Pada Pelaku Bisnis E-Commerce Di Kota Bogor). Universitas Pakuan Bogor.

Noviyanti, Siska, Rizal Effendi, dan Christina Yunita W. 2016. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Dan Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Dan Ketegasan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP (Studi Kasus KPP Pratama Ilir Barat Palembang). STIE MDP

Nurmantu, Safri, 2015. Pengantar Perpajakan. Jakarta : Granit

Nuryadi, Astuti, T. D., Utami, E. S., & Budiantara, M. (2017). Buku Ajar Dasar-dasar Statistik Penelitian. In Sibuku Media.

OECD. (2021). OECD Economic Surveys : Indonesia 2021. OECD Publishing, Paris.

Prakusya, D. (2020). Pengaruh Persepsi Korupsi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus, Dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada wajib pajak pribadi yang memiliki usaha UMKM di Surabaya) (Doctoral dissertation, Universitas Bhayangkara).

Rahayu, Siti Kurnia. (2020). Perpajakan Konsep, Sistem dan Implementasi. Edisi Revisi. Bandung. Penerbit Rekayasa Sains.

Ratna Wulandari. (2023). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan. Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2 di Kabupaten Rembang. JSMA (Jurnal Sains Manajemen Dan Akuntansi), 15(1), 86–103. https://doi.org/10.37151/jsma.v15i1.120

Resmi,Siti. 2014. Perpajakan Teori dan Kasus. Salemba Empat. Jakarta

Riyani, R. N., & Sofianty, D. (2024, February). Pengaruh Digitalisasi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Subang. In Bandung Conference Series: Accountancy (Vol. 4, No. 1, pp. 428-437).

RI, K. P. (2024, Januari 5). Kemendag Ramal Transaksi E-Commerce di RI Tembus Rp533 Triliun. Retrieved from https://www.kemendag.go.id/berita/pojok-media/kemendag-ramal-transaksi-e-commerce-di-ri-tembus-rp533-triliun

Riningsih, D., Eferyn, K., & Yap, N. (2024). Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela (PPS) Sosialisasi Perpajakan dan Digitalisasi Layanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Kota Kediri. Jurnal Ilmiah Raflesia Akuntansi, 10(1), 316-329.

Rusli, A. W., Bisnis, I., & Kian, K. (n.d.). Resume Skripsi “ Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak , Persepsi Wajib Pajak Tentang Penggunaan Penerimaan Pajak , Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan .” 1–14.

Rusmanto, Saputra, R. I., & Lestari, R. S. (2018). Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak Dan Pengetahuan Tentang Peraturan Perpajakan Terhadap Kemauan Membayar Pajak ( Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kpp Pratama Banjarmasin ). Dinamika Ekonomi Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 11(2), 300–318. http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting

Sitorus, R. R., & Suciati, L. (2020). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan E-Commerce Terhadap Kepatuhan Wajib Dengan Internal Control Sebagai Variabel Moderating. Media Akuntansi Perpajakan, 5(1), 32–44. http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP

Soda, J., Sondakh, J. J., & Budiarso, N. S. (2021). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak Dan Persepsi Keadilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kota Manado. Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 9(1), 1115–1126.

Solikah, M dan Kusumaningtyas, D. 2017. E-filling pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Kediri. (Jurnal EkonomI Universitas Kadiri, Nomor 2,II, Hlm 127). Jawa Timur: Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Sri Muryani , Hasnianty, S. R. (2024). Analisis Pelayanan Publik, Teknologi Informasi, Dan Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Meningkatkan Efektivitas Penerimaan Pajak Melalui Peran Kualitas Komunikasi Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur. 4(2), 1117–1133.

Srinadi, N. O. D. (2023). Wujudkan Masyarakat Taat Pajak Melalui Digitalisasi Perpajakan. Pajakku.

Sugiyono, (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D. cetakan ke 1 Bandung: CV. Alfabeta

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta.

Sunaryo, R.D., Malikah, A., Junaidi. (2020). Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Atas Penerapan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018, Pemahaman Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Kota Malang. 

Tambun, S., & Ananda, N. A. (2022). Pengaruh Kewajiban Moral Dan Digitalisasi Layanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Nasionalisme Sebagai Pemoderasi. Owner, 6(3), 3158–3168. https://doi.org/10.33395/ owner.v6i3.999

Tambun, S., Sitorus, R. R., & Atmojo, S. (2020). Pengaruh Digitalisasi Layanan Pajak dan Cooperative Compliance Terhadap Upaya Pencegahan Tax Avoidance Dimoderasi Kebijakan Fiskal Di Masa Pandemi Covid 19. Media Akuntansi Perpajakan, 5(2), 74–86. http://journal.uta45jakarta.ac.id/index. php/MAP/article/view/4440

Yap, M., & Mulyani, S. D. (2022). Pengaruh Pelayanan, Pengawasan Dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Yang Dimoderasi Digitalisasi Administrasi Perpajakan. Jurnal Magister Akuntansi Trisakti, 9(1), 37–54. https://doi.org/10.25105/jmat.v9i1.10573

Yuliani, I. D., Suriyanti, L. H., & Azhari, I. P. (2023). Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Teknologi Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce. Bilancia : Jurnal Ilmiah Akuntansi, 7(3), 649. https://doi.org/10.35145/bilancia.v7i3.2546

Zulma, G. W. M. (2020). Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Administrasi Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak Pada Pelaku Usaha UMKM di Indonesia. Ekonomis: Journal of Economics and Business, 4(2), 288. https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.170.
Gaol, V. L. (2024). Implikasi Tax Morale, Digitalisasi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Doctoral dissertation, Politeknik Negeri Bali).

2
















LAMPIRAN





[bookmark: _Toc202416901]LAMPIRAN
[bookmark: _Toc201983974]Lampiran 1. 1 Kuesioner Penelitian
Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce di Kalimantan Timur
Assalamualaikum Wr. Wb
Saya Ira Choiri, mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman Samarinda, saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Peraturan Pajak, Digitalisasi Layanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengguna E-Commerce di Kalimantan Timur”.
Sehubungan dengan itu, saya membutuhkan sejumlah data melalui kuesioner ini. Saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner di bawah sesuai dengan yang dialami. Data yang terkumpul hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga keamanannya. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb
1. PETUNJUK PENGISIAN
Berikan tanda centang (✔) pada kolom skala pengukuran dari setiap pernyataan yang 
tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dengan keterangan :
STB (1)	= Sangat Tidak Baik
TB (2)	= Tidak Baik
B (3)	= Baik
SB (4)	= Sangat Baik



2. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama 					:
(Nama tidak dilampirkan di skripsi)
2. Nama Usaha				:
3. Jenis Kelamin				:
□ Pria	
□ Wanita
4. Domisili				:
(Cukup Kabupaten/Kota)
5. Platform Transaksi E-Commerce	:
□ Shopee
□ Tiktok Shop
□ Lazada
□ Instagram
□ Marketplace Facebook
6. Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
□ Ya
□ Tidak

3. PERNYATAAN
a. Variabel Pengetahuan Peraturan Pajak (X1)
	No
	Pernyataan
	STB
(1)
	TB
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.
	Mampu memahami dan menjelaskan peraturan perpajakan serta dampak dan konsekuensinya.
	
	
	
	

	2.
	Mampu memahami peraturan perpajakan dan memberikan contoh kasus.
	
	
	
	

	3.
	Mampu memahami dan menarik kesimpulan dari peraturan perpajakan.
	
	
	
	

	4.
	Mampu memahami dan membandingkan peraturan perpajakan dalam situasi yang berbeda.
	
	
	
	

	5.
	Mampu menilai dampak dari pelaksanaan peraturan perpajakan.
	
	
	
	


b. Variabel Digitalisasi Layanan Pajak (X2)
	No
	Pernyataan
	STB
(1)
	TB
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.
	Layanan pajak digital yang diberikan mudah diakses, efisien, dan transparan.
	
	
	
	

	2.
	Mudah akses informasi perpajakan.
	
	
	
	

	3.
	Inovasi layanan pajak cepat dan mudah diakses.
	
	
	
	



c. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3)
	No
	Pernyataan
	STB
(1)
	TB
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.
	Mengetahui undang-undang dan ketentuan perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	

	2.
	Memahami bahwa pajak sebagai sumber pembiayaan negara.
	
	
	
	

	3.
	Memahami kewajiban perpajakan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	

	4.
	Memahami bahwa fungsi pajak sebagai pembiayaan negara.
	
	
	
	



d. Variabel Persepsi Wajib Pajak (X4)
	No
	Pernyataan
	STB
(1)
	TB
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.
	Wajib Pajak memahami akan pentingnya pajak.
	
	
	
	

	2.
	Direktorat Jenderal Pajak memberikan pelayanan yang baik kepada Wajib Pajak.
	
	
	
	

	3.
	Direktorat Jenderal Pajak bersikap adil dalam melayani Wajib Pajak.
	
	
	
	

	4.
	Memberikan kemudahan menjalani proses administrasi pajak tanpa beban dan merasa dihargai.
	
	
	
	

	5.
	Direktorat Jenderal Pajak dapat dipercaya untuk memberikan informasi yang akurat, dan pelayanan yang baik.
	
	
	
	






e. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No
	Pernyataan
	STB
(1)
	TB
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.
	Wajib Pajak patuh dalam mendaftarkan diri.
	
	
	
	

	2.
	Wajib Pajak mematuhi penyetoran kembali Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tepat waktu.
	
	
	
	

	3.
	Wajib Pajak telah menghitung dan membayar pajak atas penghasilan sesuai ketentuan perpajakan.
	
	
	
	

	4.
	Wajib Pajak patuh atas pembayaran dari tunggakan pajak baik itu pada Surat Tagihan Pajak (STP) maupun Surat Ketetapan Pajak (STP).
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1. Uji Instrumen Penelitian
1.1 Uji Validitas
Tabel 1.1 Uji Validitas Variabel X1
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	TOTAL_X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.428**
	.634**
	.593**
	.406**
	.824**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.2
	Pearson Correlation
	.428**
	1
	.370**
	.442**
	.382**
	.692**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.3
	Pearson Correlation
	.634**
	.370**
	1
	.478**
	.483**
	.795**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.4
	Pearson Correlation
	.593**
	.442**
	.478**
	1
	.299**
	.766**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.003
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.5
	Pearson Correlation
	.406**
	.382**
	.483**
	.299**
	1
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.003
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL_X1
	Pearson Correlation
	.824**
	.692**
	.795**
	.766**
	.666**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100



Tabel 1.2 Uji Validitas Variabel X2
	Correlations

	
	
	
	
	

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	TOTAL_X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.342**
	.368**
	.752**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	X2.2
	Pearson Correlation
	.342**
	1
	.340**
	.740**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.001
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	X2.3
	Pearson Correlation
	.368**
	.340**
	1
	.766**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	TOTAL_X2
	Pearson Correlation
	.752**
	.740**
	.766**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100

	


Tabel 1.3 Uji Validitas Variabel X3
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	TOTAL_X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.234*
	.369**
	.353**
	.708**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.019
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.2
	Pearson Correlation
	.234*
	1
	.249*
	.511**
	.702**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	
	.013
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.3
	Pearson Correlation
	.369**
	.249*
	1
	.287**
	.659**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.013
	
	.004
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.4
	Pearson Correlation
	.353**
	.511**
	.287**
	1
	.759**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.004
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL_X3
	Pearson Correlation
	.708**
	.702**
	.659**
	.759**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100



Tabel 1.4 Uji Validitas Variabel X4
	Correlations

	
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	TOTAL_X4

	X4.1
	Pearson Correlation
	1
	.317**
	.284**
	.424**
	.371**
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001
	.004
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X4.2
	Pearson Correlation
	.317**
	1
	.496**
	.650**
	.498**
	.798**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X4.3
	Pearson Correlation
	.284**
	.496**
	1
	.475**
	.636**
	.775**

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X4.4
	Pearson Correlation
	.424**
	.650**
	.475**
	1
	.370**
	.787**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X4.5
	Pearson Correlation
	.371**
	.498**
	.636**
	.370**
	1
	.766**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL_X4
	Pearson Correlation
	.620**
	.798**
	.775**
	.787**
	.766**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	


Tabel 1.5 Uji Validitas Variabel Y
	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	TOTAL_Y

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.570**
	.539**
	.539**
	.832**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.2
	Pearson Correlation
	.570**
	1
	.358**
	.599**
	.794**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.3
	Pearson Correlation
	.539**
	.358**
	1
	.401**
	.732**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.4
	Pearson Correlation
	.539**
	.599**
	.401**
	1
	.806**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL_Y
	Pearson Correlation
	.832**
	.794**
	.732**
	.806**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100



1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 1.6 Uji Reliabilitas Variabel X1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.806
	.805
	5



Tabel 1.7 Uji Reliabilitas Variabel X2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.618
	.618
	3



Tabel 1.8 Uji Reliabilitas Variabel X3
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.666
	.667
	4



Tabel 1.9 Uji Reliabilitas Variabel X4
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.807
	.805
	5



Tabel 1.10 Uji Reliabilitas Variabel Y
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.799
	.801
	4



2. Uji Asumsi Klasik
2.1 Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.74678622

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.074

	
	Positive
	.057

	
	Negative
	-.074

	Test Statistic
	.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d



2.2 Uji Multikolenearitas
Tabel 2.2 Uji Multikolenearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.520
	1.925

	
	X2
	.261
	3.827

	
	X3
	.469
	2.133

	
	X4
	.286
	3.496



2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2.3 Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.538
	.852
	
	2.978
	.004

	
	X1
	-.159
	.058
	-.350
	-2.751
	.007

	
	X2
	.218
	.133
	.294
	1.636
	.105

	
	X3
	.199
	.082
	.324
	2.417
	.018

	
	X4
	-.231
	.077
	-.517
	-3.009
	.003

	


2.4 Uji Autokorelasi
Tabel 2.4 Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.711a
	.505
	.485
	1.540
	2.355


3. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.574
	1.262
	
	1.247
	.215

	
	X1
	.443
	.086
	.517
	5.162
	.000

	
	X2
	-.036
	.197
	-.026
	-.184
	.854

	
	X3
	.261
	.122
	.225
	2.139
	.035

	
	X4
	.079
	.114
	.094
	.697
	.487

	


4. Uji Statistik
4.1 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 4.1 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	230.345
	4
	57.586
	24.266
	.000b

	
	Residual
	225.445
	95
	2.373
	
	

	
	Total
	455.790
	99
	
	
	



4.2 Koefisien Determinasi 
Tabel 4.2 Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.711a
	.505
	.485
	1.540

	

	


4.3 Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 4.3 Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.574
	1.262
	
	1.247
	.215

	
	X1
	.443
	.086
	.517
	5.162
	.000

	
	X2
	-.036
	.197
	-.026
	-.184
	.854

	
	X3
	.261
	.122
	.225
	2.139
	.035

	
	X4
	.079
	.114
	.094
	.697
	.487
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[bookmark: _Toc201983976]Lampiran 1. 3 Data Penelitian 
	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	TOTAL_X1
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	TOTAL_X2

	1
	1
	1
	1
	2
	2
	7
	2
	1
	2
	5

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	3
	4
	3
	10

	3
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2
	2
	2
	6

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	12

	5
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	4
	3
	3
	10

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	2
	8

	7
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	9
	4
	3
	3
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	12

	10
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	2
	3
	3
	8

	11
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	12
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	13
	3
	4
	3
	3
	4
	17
	4
	3
	3
	10

	14
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	4
	3
	4
	11

	15
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	3
	4
	4
	11

	16
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	3
	4
	4
	11

	17
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	4
	4
	3
	11

	18
	3
	4
	3
	4
	4
	18
	4
	3
	3
	10

	19
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	4
	3
	4
	11

	20
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3
	3
	4
	10

	22
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3
	3
	3
	9

	23
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	4
	4
	4
	12

	24
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3
	4
	4
	11

	25
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	3
	4
	4
	11

	26
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	4
	4
	4
	12

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	3
	3
	10

	28
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	3
	4
	4
	11

	29
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	4
	3
	4
	11

	30
	3
	4
	3
	4
	4
	18
	4
	4
	3
	11

	31
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	4
	4
	3
	11

	32
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	4
	3
	4
	11

	33
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3
	4
	2
	9

	34
	3
	4
	4
	3
	2
	16
	3
	3
	3
	9

	35
	3
	4
	3
	2
	4
	16
	3
	4
	2
	9

	36
	4
	4
	3
	2
	3
	16
	4
	3
	4
	11

	37
	3
	2
	3
	4
	4
	16
	4
	3
	3
	10

	38
	3
	4
	4
	3
	4
	18
	3
	4
	4
	11

	39
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	4
	3
	3
	10

	40
	3
	4
	4
	3
	4
	18
	4
	3
	4
	11

	41
	3
	4
	4
	3
	3
	17
	4
	4
	3
	11

	42
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	4
	4
	3
	11

	43
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	4
	3
	4
	11

	44
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	3
	4
	3
	10

	45
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	3
	4
	4
	11

	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	TOTAL_X1
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	TOTAL_X2

	46
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	3
	4
	3
	10

	47
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	3
	4
	4
	11

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	3
	3
	10

	49
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	4
	3
	4
	11

	50
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	3
	4
	4
	11

	51
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	3
	4
	4
	11

	52
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	4
	4
	3
	11

	53
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	3
	4
	3
	10

	54
	4
	3
	4
	3
	3
	17
	3
	4
	4
	11

	55
	4
	3
	4
	3
	3
	17
	3
	4
	4
	11

	56
	4
	3
	4
	3
	3
	17
	3
	4
	4
	11

	57
	4
	3
	4
	3
	3
	17
	4
	4
	4
	12

	58
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	4
	3
	3
	10

	59
	4
	2
	3
	4
	3
	16
	4
	4
	3
	11

	60
	3
	4
	3
	4
	3
	17
	3
	3
	4
	10

	61
	3
	4
	3
	4
	3
	17
	3
	3
	4
	10

	62
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	4
	4
	3
	11

	63
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	3
	3
	3
	9

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	12

	65
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	66
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	3
	3
	3
	9

	67
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	68
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	3
	4
	4
	11

	69
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3
	3
	3
	9

	70
	3
	4
	4
	3
	3
	17
	3
	4
	4
	11

	71
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	4
	3
	10

	72
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	4
	4
	4
	12

	73
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	3
	3
	3
	9

	74
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	3
	2
	3
	8

	75
	3
	4
	3
	4
	4
	18
	3
	3
	4
	10

	76
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	77
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	1
	2
	4
	7

	78
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	3
	4
	3
	10

	79
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	4
	3
	3
	10

	80
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	4
	4
	3
	11

	81
	3
	4
	2
	3
	4
	16
	3
	4
	4
	11

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	3
	4
	4
	11

	83
	3
	3
	3
	2
	3
	14
	3
	2
	2
	7

	84
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	85
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	4
	4
	4
	12

	86
	3
	2
	3
	1
	4
	13
	1
	3
	1
	5

	87
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	4
	4
	11

	88
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	4
	4
	3
	11

	89
	3
	4
	3
	4
	3
	17
	4
	4
	3
	11

	90
	3
	4
	4
	4
	4
	19
	4
	4
	4
	12

	91
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3
	3
	4
	10

	92
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	4
	3
	4
	11

	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	TOTAL_X1
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	TOTAL_X2

	93
	1
	2
	1
	1
	2
	7
	2
	1
	2
	5

	94
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	12

	95
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	96
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	3
	3
	4
	10

	97
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	9

	98
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	2
	4
	1
	7

	99
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	4
	4
	4
	12

	100
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	4
	3
	4
	11







	NO
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	TOTAL_X3
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	TOTAL_X4

	1
	2
	4
	1
	4
	11
	2
	2
	1
	1
	1
	7

	2
	3
	4
	4
	4
	15
	3
	3
	2
	3
	3
	14

	3
	2
	1
	2
	1
	6
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	4
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	5
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	6
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	7
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	8
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	9
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	10
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	2
	2
	3
	3
	13

	11
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	12
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	13
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	14
	4
	3
	3
	4
	14
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	15
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	16
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	17
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	18
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	19
	4
	4
	3
	4
	15
	3
	4
	3
	3
	4
	17

	20
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	21
	4
	4
	3
	4
	15
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	22
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	23
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	24
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	25
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	3
	3
	3
	4
	17

	26
	4
	3
	4
	3
	14
	3
	4
	3
	3
	4
	17

	27
	4
	3
	3
	4
	14
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	28
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	29
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	30
	3
	3
	4
	3
	13
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	31
	3
	3
	4
	3
	13
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	32
	4
	4
	3
	3
	14
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	33
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	3
	2
	2
	4
	15

	34
	4
	4
	3
	3
	14
	2
	3
	4
	3
	4
	16

	35
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	36
	3
	2
	3
	4
	12
	4
	4
	3
	2
	3
	16

	37
	4
	4
	3
	2
	13
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	38
	3
	3
	4
	3
	13
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	39
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	40
	4
	3
	3
	4
	14
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	41
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	42
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	43
	3
	4
	3
	4
	14
	3
	4
	3
	4
	3
	17

	44
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	45
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	46
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	47
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	NO
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	TOTAL_X3
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	TOTAL_X4

	48
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	49
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	50
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	51
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	52
	4
	3
	4
	3
	14
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	53
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	54
	4
	3
	4
	3
	14
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	55
	4
	4
	4
	3
	15
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	56
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	3
	4
	4
	3
	17

	57
	4
	3
	4
	3
	14
	3
	4
	4
	4
	3
	18

	58
	3
	4
	3
	4
	14
	3
	4
	3
	4
	3
	17

	59
	4
	3
	4
	3
	14
	3
	4
	3
	4
	3
	17

	60
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	61
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	62
	4
	3
	4
	3
	14
	3
	4
	3
	4
	3
	17

	63
	2
	3
	3
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	64
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	65
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	66
	4
	4
	4
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	67
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	68
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	69
	4
	3
	3
	4
	14
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	70
	3
	4
	4
	4
	15
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	71
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	72
	3
	4
	4
	4
	15
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	73
	3
	4
	3
	4
	14
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	74
	2
	2
	2
	2
	8
	2
	3
	3
	3
	3
	14

	75
	4
	4
	3
	4
	15
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	76
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	77
	3
	2
	2
	3
	10
	3
	1
	2
	2
	2
	10

	78
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	79
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	80
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	81
	3
	4
	4
	4
	15
	3
	3
	3
	2
	4
	15

	82
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	3
	3
	3
	4
	17

	83
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	2
	2
	14

	84
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	85
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	86
	1
	4
	4
	3
	12
	3
	1
	2
	1
	3
	10

	87
	3
	4
	4
	4
	15
	3
	3
	2
	3
	3
	14

	88
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	89
	4
	3
	3
	2
	12
	2
	4
	3
	3
	2
	14

	90
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	91
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	92
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	93
	1
	3
	3
	3
	10
	3
	2
	2
	2
	2
	11

	94
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	NO
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	TOTAL_X3
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	TOTAL_X4

	95
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	96
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	97
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	98
	1
	1
	3
	1
	6
	2
	1
	1
	1
	1
	6

	99
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	100
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20





	NO
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	TOTAL_Y

	1
	1
	1
	1
	1
	4

	2
	4
	4
	4
	4
	16

	3
	2
	2
	3
	2
	9

	4
	4
	4
	4
	4
	16

	5
	4
	4
	4
	3
	15

	6
	3
	3
	3
	3
	12

	7
	3
	3
	3
	3
	12

	8
	3
	3
	3
	3
	12

	9
	4
	4
	4
	4
	16

	10
	3
	2
	2
	2
	9

	11
	3
	3
	3
	3
	12

	12
	3
	3
	4
	4
	14

	13
	3
	3
	4
	4
	14

	14
	3
	3
	4
	4
	14

	15
	3
	3
	4
	3
	13

	16
	4
	3
	4
	3
	14

	17
	3
	3
	4
	3
	13

	18
	4
	4
	3
	4
	15

	19
	4
	4
	3
	4
	15

	20
	4
	4
	3
	4
	15

	21
	4
	3
	3
	4
	14

	22
	3
	3
	4
	3
	13

	23
	3
	3
	4
	4
	14

	24
	4
	4
	3
	4
	15

	25
	4
	4
	3
	4
	15

	26
	4
	3
	3
	4
	14

	27
	4
	3
	3
	4
	14

	28
	4
	4
	3
	4
	15

	29
	3
	4
	4
	3
	14

	30
	3
	4
	3
	3
	13

	31
	4
	3
	3
	4
	14

	32
	4
	4
	3
	4
	15

	33
	3
	4
	3
	4
	14

	34
	3
	4
	3
	2
	12

	35
	3
	4
	3
	3
	13

	36
	3
	4
	3
	4
	14

	37
	4
	3
	4
	4
	15

	38
	4
	4
	3
	4
	15

	39
	4
	3
	3
	4
	14

	40
	3
	4
	4
	3
	14

	41
	3
	4
	4
	3
	14

	42
	3
	4
	4
	3
	14

	43
	4
	3
	4
	3
	14

	44
	4
	3
	4
	3
	14

	45
	4
	3
	4
	3
	14

	46
	4
	3
	4
	3
	14

	47
	4
	3
	4
	3
	14

	NO
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	TOTAL_Y

	48
	4
	3
	4
	3
	14

	49
	4
	4
	3
	4
	15

	50
	4
	4
	3
	4
	15

	51
	4
	3
	4
	3
	14

	52
	4
	3
	4
	3
	14

	53
	3
	3
	4
	3
	13

	54
	3
	3
	4
	4
	14

	55
	3
	4
	3
	3
	13

	56
	3
	3
	4
	4
	14

	57
	3
	3
	4
	3
	13

	58
	3
	4
	3
	4
	14

	59
	3
	4
	3
	4
	14

	60
	3
	4
	3
	4
	14

	61
	3
	4
	3
	4
	14

	62
	3
	4
	3
	4
	14

	63
	2
	2
	2
	3
	9

	64
	4
	4
	4
	4
	16

	65
	3
	3
	3
	3
	12

	66
	4
	4
	4
	3
	15

	67
	3
	3
	3
	3
	12

	68
	2
	2
	1
	1
	6

	69
	4
	4
	4
	3
	15

	70
	4
	3
	3
	3
	13

	71
	3
	3
	3
	3
	12

	72
	3
	3
	3
	3
	12

	73
	4
	4
	4
	3
	15

	74
	2
	2
	2
	2
	8

	75
	3
	4
	3
	4
	14

	76
	3
	4
	2
	2
	11

	77
	3
	3
	4
	3
	13

	78
	4
	4
	3
	3
	14

	79
	3
	3
	3
	3
	12

	80
	4
	4
	4
	4
	16

	81
	2
	3
	3
	4
	12

	82
	4
	4
	4
	4
	16

	83
	3
	3
	3
	3
	12

	84
	3
	3
	3
	3
	12

	85
	3
	3
	3
	3
	12

	86
	3
	3
	4
	3
	13

	87
	3
	3
	3
	3
	12

	88
	3
	3
	4
	3
	13

	89
	3
	4
	2
	4
	13

	90
	4
	4
	4
	4
	16

	91
	4
	4
	4
	4
	16

	92
	4
	4
	4
	3
	15

	93
	2
	2
	2
	2
	8

	94
	4
	4
	4
	4
	16

	NO
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	TOTAL_Y

	95
	2
	2
	2
	2
	8

	96
	4
	4
	4
	4
	16

	97
	3
	3
	3
	3
	12

	98
	3
	3
	4
	4
	14

	99
	4
	4
	4
	4
	16

	100
	3
	4
	3
	4
	14
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